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ABSTRAK 

DEA RAMADHANI  105 251 1078 19.  Analisis karakteristik nasabah terhadap 

pemilihan produk pembiayaan perbankan syariah. Dibimbing oleh Dr.Ir.H. 

Muchlis Mappangaja, MP dan Fakhruddin Mansyur S.E.I., M.E.I. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu dengan menguji hipotesis yang 

telah ada untuk mencari kebenaran dari hipotesis tersebut. bertujuan untuk 

mengetahui Bagaimana karakteristik nasabah terhadap pemilihan produk 

perbankan syariah di cabang Makassar. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Bank Syariah Indonesia Cab. Makassar, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara observasi atau wawancara dengan pihak 

pimpinan instansi dan nasabah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Produk pembiayaan yang ada di perbankan 

syariah sangat mempengaruhi nasabah untuk memilih produk pembiayaan apa yang 

dibutuhkan sesuai dengan persyaratan yang ada di instansi Bank Syariah Indonesia 

tersebut. 

 

Kata Kunci: Menganalisis, Karakteristik Nasabah, Produk Pembiayaan 

Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

Dea Ramadhani, 105 251 107 819, Analysis of customer characteristics on the 

selection of Islamic banking financing products, supervised by Muchlis 

mappangaja and Fakhruddin Mansyur.  

This research uses quantitative methods, namely by testing existing hypotheses to 

find the truth of those hypotheses. aims to find out how the characteristics of 

customers on the selection of Islamic banking products at the Makassar branch. 

This research was conducted at one of Bank Syariah Indonesia cab. Makassar, data 

collection techniques are carried out by observation or interviews with agency 

leaders and customers. 

The results showed that financing products in Islamic banking greatly influenced 

customers to choose what financing products were needed in accordance with the 

requirements in the Bank Syariah Indonesia institution. 
 

Keywords : Analyze, Customer Characteristics, Islamic Banking Financing 

Products. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Syariah dalam operasionalnya berpedoman pada prinsip-

prinsip syariah, di mana dalam prinsip syariah dilarang adanya transaksi 

yang berhubungan dengan bunga, karena dalam sistem bunga mengandung 

unsur pemaksaan kepada peminjam untuk membayar sejumlah uang yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu dengan pembiayaan syariah 

yang diharapkan akan mampu mewujudkan perekonomian yang adil dan 

merata bagi semua lapisan masyarakat terutama masyarakat ekonomi 

lemah. Pada perbankan syariah jumlah nasabah yang melakukan 

pembiayaan setiap bulannya tidak menentu, kadang mengalami kenaikan 

dan bahkan mengalami penurunan yang sangat drastis. 

Adanya perbankan syariah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 

akan tersedianya jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam, khususnya yang berkaitan dengan pelarangan 

praktek riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang serupa dengan perjudian 

(maisyir), ketidakpastian (qharar) dan pelanggaran prinsip keadilan dalam 

transaksi serta keharusan penyaluran dana investasi pada kegiatan usaha 

yang etis dan halal secara syariahSelaku regulator, Bank indonesia 

memberikan perhatian yang serius dan bersungguh-sungguh dalam 

mendorong perkembangan perbankan syariah.  
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Semangat ini dilandasi oleh keyakinan bahwa perbankan syariah 

Akan membawa maslahat bagi peningkatan ekonomi dan pemerataan 

kesejahteraan masyarakat. Motivasi yang mendasari adalah: 

1. Bank syariah lebih dekat dengan sektor riil karena produk yang 

ditawarkan, khususnya dalam pembiayaan, senantiasa menggunakan 

underlying transaksi di sektor riil sehingga dampaknya lebih nyata 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2. Tidak terdapat produk-produk yang bersifat spekulatif (gharar) 

sehingga mempunyai daya tahan yang kuat dan teruji ketangguhannya 

dari direct hit krisis keuangan global. Secara makro, perbankan 

syariah dapat memberikan daya dukung terhadap terciptanya stabilitas 

sistem keuangan dan perekonomian nasional. 

3. Sistem bagi hasil yang menjadi ruh perbankan syariah yang akan 

membawa manfaat yang lebih adil bagi semua pihak, baik bagi 

pemilik dana selaku deposan, pengusaha selaku debitur maupun pihak 

bank selaku pengelola dana. 

 Dalam rangka meningkatkan kinerja operasionalnya, perbankan 

syariah berusaha untuk melayani kebutuhan masyarakat secara luas dan 

menyeluruh. Bank syariah harus memperhatikan perilaku nasabah baik yang 

menabung maupun yang meminjam sehingga meningkatkan efektifitas 

kinerja bank. Secara umum calon nasabah yang membutuhkan dana akan 

memilih bank yang dapat memberikan keuntungan dan kemudahan, dimana 

setiap nasabah akan memperhatikan dan mempertimbangkan faktor-faktor 
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tertentu yang akan digunakan untuk mengambil keputusan baik dalam hal 

simpanan maupun pinjaman atau pembiayaan.  

Pada bank konvensional, penyaluran dana dikenal dengan kredit, 

sedangkan pada bank syariah disebut pembiayaan syariah. Perbedaan antara 

keduanya, adalah sistem biaya kredit berupa bunga dan pembiayaan syariah 

berupa bagi hasil. Perbedaan lainnya, pembiayaan syariah yang diberikan 

tidak hanya didasarkan suatu hubungan antara kreditur dan debitur tetapi 

menjalin suatu hubungan kemitraan. Sehingga, bank syariah sebagai 

pemberi pinjaman dapat ikut memantau perkembangan dan manajemen 

usaha nasabahnya. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah tidak 

hanya mencari kuntungan sementara, tetapi juga berusaha membantu 

permasalahan yang dihadapi oleh peminjam dalam menjalankan usahanya. 

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan nasabah dalam 

mengambil pinjaman atau kredit antara lain: kemudahan sistem dan 

prosedur pembiayaan, jangka waktu pembiayaan, jumlah angsuran, faktor 

kenyamanan pelayanan dan lokasi bank. Nasabah akan mempertimbangkan 

faktor-faktor tersebut untuk mencapai kepuasan dalam memenuhi 

kebutuhan dana, karena bagaimanapun konsumen dalam perilakunya untuk 

memenuhi kebutuhan akan selalu berusaha mencapai suatu kepuasan yang 

maksimal. 

Selain itu faktor-faktor yang memotivasi nasabah memilih bank 

syariah adalah adanya larangan riba dalam agama Islam, sehingga bank 
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syariah menjadi sarana untuk mencari dana bagi masyarakat menghindari 

adanya bunga pada bank konvensional.  

ِّۗ ذٰ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ الََِّ كَمَا يقَوُْمُ الَّذِيْ يَتخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ لِكَ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ

 َ بٰواِّۗ بِا مَ الر ِ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه ا اِنَّمَا الْبَيْعُ مِثلُْ الر ِ نَّهُمْ قَالوُْْٓ  

Artinya: ”Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.   

(QS. Al-Baqarah :275) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Bank syariah dalam operasionalnya 

berpedoman pada prinsip-prinsip syariah, dimana dalam prinsip syariah 

dilarang adanya transaksi yang berhubungan dengan bunga, karena dalam 

sistem bunga mengandung  unsur pemaksaan kepada peminjam untuk 

membayar sejumlah uang yang  

telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu dengan pembiayaan yang 

diharapkan akan mampu mewujudkan perekonomian yang adil dan merata 

bagi semua lapisan masyarakat terutama masyarakat ekonomi lemah, karena 

masyarakat inilah yang sering membutuhkan penyaluran dana untuk 

menambah modal dalam rangka meningkatkan usahanya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel Perbankan syariah berpengaruh terhadap karakter 

nasabah? 

2. Apakah variabel perbankan syariah berpengaruh terhadap produk 

pembiayaan? 

3. Apakah variabel perbankan syariah berpengaruh terhadap variabel pilihan? 



5 

 

 
 

4. Apakah variabel Karakter nasabah berpengaruh terhadap produk 

pembiayaan? 

5. Apakah variabel karakter nasabah berpengaruh terhadap variabel pilihan? 

6. Apakah variabel Produk pembiayaan berpengaruh pada variabel pilihan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan harapan atau sesuatu 

yang hendak dicapai yang dapat dijadikan arahan atas apa yang harus dilakukan 

dalam penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan  

a. Untuk mengetahui bagaimana perbankan syariah berpengaruh terhadap 

karakter nasabah 

b. Untuk mengetahui bagaimana perbankan syariah berpengaruh terhadap 

produk pembiayaan 

c. Untuk mengetahui bagaimana perbankan syariah berpengaruh terhadap 

variabel pilihan 

d. Untuk mengetahui bagaimana karakter nasabah berpengaruh terhadap 

produk pembiayaan 

e. Untuk mengetahui bagaimana karakter nasabah berpengaruh terhadap 

variabel pilihan 

f. Untuk mengetahui bagaimana produk pembiayaan berpengaruh 

terhadap variabel pilihan 
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2. Manfaat  

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:  

a. Bagi Peneliti Sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian yang 

akan datang, serta memberi kontribusi keilmuan bagi semua aktivitas 

akademik dalam bidang keuangan Islam. 

b. Bagi Bank Syariah untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

karakteristik dan perilaku nasabah dalam mempertimbangkan keputusan 

untuk memilih produk pembiayaan pada bank syariah, dalam upaya 

mendukung strategi pengembangan bank syariah dimasa yang akan 

datang. 

c. Bagi pemerintah dan peneliti, memberikan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan berdasarkan data dan hasil penelitian sosial. 

Memberikan solusi dalam memecahkan masalah sosial dalam 

masyarakat.  
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kajian Teori 

1. Karakteristik Nasabah 

a. Nasabah 

Arti nasabah pada lembaga perbankan sangat penting. Nasabah itu 

ibarat nafas yang sangat berpengaruh terhadap kelanjutan suatu bank. 

Oleh karena itu bank harus dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya 

agar dana yang terkumpul dari nasabah tersebut dapat diputar oleh bank 

yang nantinya disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan 

bantuan bank. 

Nasabah dapat didefinisikan sebagai orang atau badan hukum 

yang mempunyai rekening bank simpanan atau pinjaman pada pihak 

bank. Sehingga nasabah merupakan orang yang biasa terhubung dengan 

atau menjadi pelanggan bank. 

Defenisi nasabah baru dapat direalisasikan dalam undang-undang 

N0. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-undang No. 7 tahun 

1992 tentang perbankan diatur perihal nasabah yang terdiri dari dua 

pengertian yaitu: 

1. Nasabah penyimpan adalah nasabah yang menempatkan dananya di 

bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan 

nasabah yang bersangkutan. 
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2. Nasabah debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau 

pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang dipersamakan 

dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang 

bersangkutan.1 

b. Pengertian Karakteristik Nasabah 

Menurut para ahli yaitu Engel, pemahaman terhadap karakter 

nasabah mencakup pemahaman terhadap tindakan yang langsung 

dilakukan nasabah dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan 

menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang 

mendahului dan mengikuti tindakan tersebut. Dari pendapat para ahli 

tersebut berarti perilaku nasabah merupakan study dan bagaimana 

individu, kelompok untuk menggunakan dan menghentikan produk, jasa 

agar dapat memenuhi kebutuhan dan dampaknya terhadap nasabah dan 

masyarakat. 

Menurut Sumarwan (2002:199) mengungkap pengetahuan 

nasabah adalah semua informasi yang dimiliki nasabah mengenai 

berbagai macam produk dan jasa serta pengetahuan lainnya yang terkait 

dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang berhubungan dengan 

fungsinya sebagai nasabah.  

Menurut Brucks (1985) yang dialih diterjemahkan kembali oleh 

Lin & Lin (2007:122), menjelaskan tiga cara mengukur pengetahuan yaitu 

 
1 M. Nur Rianto Al-Arif, dasar-dasar pemasaran bank syariah,.hlm. 189 

http://pengertiannasabah.blogspot.co.id di akses pada tanggal 21 september 2018 

 

http://pengertiannasabah.blogspot.co.id/
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a. Subjective knowledge adalah tingkat pengertian konsumen atas suatu 

produk, yang disebut juga menilai pengetahuan sendiri (self-assessed 

knowledge).  

b. Objective knowledge merupakan tingkat dan jenis pengetahuan 

mengenai produk yang benar-benar tersimpan didalam memori 

seseorang dan disebut juga sebagai pengetahuan actual (actual 

knowledge). 

c. Experience-based knowledge sebagai pengalaman sebelumnya atas 

pembelian atau penggunaan produk tertentu.2 

Menurut Kotler dan Keller (2008:166) mengungkapkan bahwa 

karakteristik nasabah yaitu studi bagaimana tentang individu, kelompok, 

dan organisasi dalam memilih maupun membeli. Karakteristik nasabah 

merupakan tindakan-tindakan individu dimana secara langsung mungkin 

terlibat dalam usaha memperoleh, menggunakan, dan menentukan produk 

maupun jasa. 

Ada 4 faktor yang menjadi indikator penilaian dari karakteristik 

nasabah yaitu: 

1. Umur dan Tahapan 

Siklus hidup umur dan tahapan siklus hidup yaitu lama waktu hidup 

mempengaruhi karakteristik nasabah, semakin tua umur nasabah  

 
2 2Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Impelementasi Pada Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2008), 6. 
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maka semakin banyak keinginan yang di penuhi nasabah. 

2. Pekerjaan 

Pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan dan menghasilkan timbal 

balik seperti uang, pekerjaan seseorang akan mempengaruhi barang 

dan jasa yang dibelinya. 

3. Keadaan Ekonomi 

Ekonomi dari sisi nasabah yaitu urusan tata keuangan rumah tangga 

nasabah, semakin tinggi nilai ekonomi maka semakin tinggi tingkat 

kualitas yang diinginkan nasabah. 

4. Gaya Hidup 

Gaya hidup dari sisi nasabah yaitu cara seseorang hidup (hal-hal 

mengenai keseharian). Gaya hidup seseorang menunjukkan perilaku 

orang yang bersangkutan dalam kegiatannya, inat, amupun pendapat 

yang di sampaikannya.3 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter Nasabah 

Dalam mencapai sebuah tujuan, perusahaan harus dapat 

menentukan rencana untuk masuk ke dalam pasar. Sehingga perusahaan 

harus mengetahui perilaku nasabah yang ada di dalam pasar. Ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku nasabah, yaitu: 

 

 

 
3 Susanto, Dkk, manajemen pemasaran bank syariah, 306. 
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a) Produk 

Produk adalah suatu himpunan dari atribut-atribut fisik atau abstrak 

yang mungkin akan diterima pembeli sebagai pemenuhan 

kebutuhannya. Sedangkan menurut Kotler produk adalah setiap 

tawaran yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan. Produk 

juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang memberikan manfaat baik 

dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin 

dimiliki oleh konsumen. Dari definisi diatas dapat disimpulkan 

pengertian produk bagi nasabah selain merupakan benda yang 

mempunyai manfaat dan kegunaan juga merupakan suatu yang 

dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian untuk di 

beli, digunakan atau di konsumsi yang dapat memenuhi suatu 

kegiatan atau kebutuhan. 

b) Harga 

Yaitu sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, 

atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat- manfaat 

karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut. Umar 

mendefinisikan harga adalah sejumlah nilai yang di tukarkan 

konsumen dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan produk 

atau jasa yang nilainya ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui 

tawar menawar atau di tetapkan oleh penjual untuk satu harga yang 
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sama terhadap semua pembeli. Jadi dapat disimpukan bahwa harga 

adalah sejumlah nilai dari sebuah produk atau jasa.4 

c) Promosi 

Menurut Boyd, Walker, dan Larreche menyatakan strategi promosi 

merupakan sebuah program terkendali dan terpadu dari metode 

komunikasi dan material yang di rancang untuk menghadirkan 

perusahaan dan produk-produknya kepada calon konsumen, 

menyampaikan ciri-ciri produk yang memuaskan kebutuhan untuk 

mendorong penjualan yang pada akhirnya memberikan kontribusi 

pada kinerja laba jangka panjang Dapat disimpulkan dari teori diatas 

bahwa pemasaran tidak hanya membicarakan mengenai produk, 

harga produk dan mendistribusikan produk, tetapi juga 

mengkomunikasikan produk ini kepada masyarakat agar produk itu 

di kenal dan ujung-ujungnya di beli 

d) Profit (bagi hasil) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi nasabah dalam transaksi di 

bank syariah adalah sistem bagi hasil yang digunakan. Konsep 

ekonomi Islam menawarkan sistem bagi hasil (profit and loss 

sharing) sebagai sebuah alternatif atas sistem bunga yang dijalankan 

bank konvensional. Bagi hasil menurut Ktut Silvana adalah suatu 

perkongsian antara dua pihak atau lebih dalam suatu kegiatan usaha 

 
4 Wika Ramdhani Hafid, Jamaluddin Majid, Muh. Sapril Sardi Juardi, Penerapan Prinsip Profit 

Sharing dan Revenue Sharing….,ِhal.ِ69ِ19ِIbid.,ِhal.ِ70 
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atau proyek dimana masing-masing pihak berhak atas segala 

keuntungan dan bertanggungjawab atas segala kerugian yang terjadi. 

e) Pelayanan 

Pelayanan merupakan syarat terpenting bagi kelangsungan hidup 

suatu perbankan, termasuk bank syariah. Dengan pelayanan serta 

kenyamanan yang diberikan pada nasabah akan menentukan laju 

pertumbuhan suatu bank. Karena jika pelayanan diberikan dengan 

baik dan benar merupakan daya tarik bagi calon nasabah atau 

nasabah 

untuk tetap menjadi nasabah, bahkan pelayanan ini sangat 

menentukan organisasi mencapai sasaran.5 

f) Fasilitas 

Fasilitas adalah alat yang ada sebelum suatu jasa dapat ditawarkan 

kepada konsumen. Maka keberadaan fasilitas yang ditawarkan oleh 

perbankan, akan mampu memperlancar pekerjaan atau usaha 

nasabah, sehingga tujuanq yang diharapkan tercapai dengan optimal. 

Fasilitas perbankan berupa ketersediaan Anjungan Tunai Mandiri 

(ATM), mobil kas, dan lain sebagainya. Karena setiap lembaga 

Perbankan memiliki fasilitas yang berbeda-beda. 

 

 

 
5 Wika Ramdhani Hafid, Jamaluddin Majid, Muh. Sapril Sardi Juardi, Penerapan Prinsip Profit 

Sharing dan Revenue Sharing….,ِhal.ِ69ِ19ِIbid.,ِhal.ِ70 



14 

 

 
 

2. Pemilihan Produk Pembiayaan 

a. Pengertian Produk 

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dibeli oleh konsumen kedalam produk termasuk obyek-

obyek fisik, jasa, tokoh-tokoh, organisasi dan pikiran. Sedangkan 

pengertian produk adalah sebagi berikut6 : 

Produk adalah sutau sifat yang kompleks baik dapat diraba maupun 

tidak dapat diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise perusahaan 

dan pengecer.7 Pelayanan perusahaan dan pengecer yang diterima oleh 

pembeli untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan. Produk 

berdasarkandimensi kepuasan segera dan kesejahteraan konsumen jangka 

panjang dapat digolongkan menjadi empat golongan yaitu: 

1. Barang yang bermanfaat (solutory product) 

Barang bermanfat adalah barang yang mempunyai daya penarik 

rendah tetapi dapat memberikan manfaat tinggi kepada konsumen 

dalam jangka panjang. 

2. Barang yang kurang sempurna (deficient product) 

Barang yang kurang sempurna merupakan barang yang tidak 

mempunyai daya penarik tinggi maupun kualitas yang bermanfaat. 

 

 

 
6 Radiosunu, Manajemen Pemasaran Suatu Pendekatan Analisis, BPFE, Yogyakarta. 1986, hlm.99   
7 Stanton J William ., Prinsip Manajemen Pemasaran, Erlangga, Jakarta. 1996, Hlm.165 
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3. Barang yang menyenangkan (pleasing product) 

Barang yang menyenangkan adalah barang yang dapat segera 

memberikan kepuasan tetapi dapat berakibat buruk bagi konsumen 

dalam jangka panjang 

4. Barang yang sangat diperlukan (desirable prod1uct) 

Barang yang sanga diperlukan merupakan barang yang dapat 

memberikan kepuasan dengan segera dan sangat manfaat dalam 

waktu lama. 

b. Faktor Keagamaan dalam Pemilihan Produk Bank Syariah 

Perilaku pembelian nasabah dipengaruhi oleh faktor-faktor kekuatan 

budaya, sosial, pribadi, dan kekuatan psikologis.8 

a. Faktor budaya, budaya dan kelas sosial sangat penting bagi perilaku 

pemilihan. Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang 

paling dasar. Begitu pula dalam sebuah tatanan kehidupan dalam 

bermasyarakat terdapat sebuah tingkatan (strata) sosial. Kelas sosial 

tidak hanya mencerminkan penghasilan, tetapi juga indikator lain 

seperti pekerjaan, pendidikan, cara berbicara, dsb. 

b. Faktor sosial, selain faktor budaya perilaku nasabah pemilihan 

nasabah juga dipengaruhi oleh faktor sosial diantaranya yaitu 

kelompok acuan, keluarga, peran dan status.9 

 
8 Ramayulis, Psikologis agama (jakarta: kalam mulia, cet 9, 2011), hlm. 225 
9 Ibid, hlm, 112 
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c. Pribadi, keputusan pemilihan juga dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi diantaranya usia dan tahap siklus hidup, 

perkejaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan 

konsep diri pembeli. 

d. Psikologis, faktor ini dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu 

motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.10 

c. Prinsip Syariah 

Syariah adalah kata bahasa Arab yang secara harfiahnya berarti jalan 

yang ditempuh atau garis yang mestinya dilalui. Secara terminologi 

definisi syariah adalah perturan-peraturan dan hukum yang telah 

digariskan oleh Allah, atau telah digariskan pokok-pokonya dan 

dibebankan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya, supaya syariah 

ini diambil oleh orang Islam sebagai penghubung di antaranya dengan 

Allah dan di antaranya dengan manusia.11 

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 12Bank Umum 

Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

 
10 Syafril dan Nuril Huda, “analisis faktor sosial budaya dan psikologis yang mempengaruhi 
keputusan nasabah memilih pembiayaan pada warung mikro (studi pada PT bank syariah mandiri 
cabang banjarmasin)”.  Jurnal wawasan manejemen, Vol. 3, No. 3, oktober 2015, hlm. 260 
11 Kharisma Faundria Amri, Op.Cit, hlm. 76 
12 Sapi’IِdanِAgusِSetiawan,ِ“PemilihanِPembiayaanِKPRِdenganِAkadِMurabahahِ(StudiِKasusِ

diِBankِMuamalatِTbkِCabangِPembantuِSamarindaِSeberang)”.ِJurnalِEkonomiِdanِBisnisِ

Islam, Vol. 2, No. 1, Desember 2016, hlm. 20 
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dalam lalu lintas pembayaran syariah dalam menjalankan prinsipnya 

harus terhinar dari faktorfaktor penyebab sebuah transaksi dilarang, yaitu: 

a. Haram zatnya (haram li-dzatihi)  

Transaksi dilarang karena objek (barang dan/atau jasa) yang 

ditransaksikan juga dilarang misalnya, minuman keras, bangkai, 

daging babi, dan sebagainya. 

b. Haram selain zatnya (haram li ghairihi)  

1) Tadlis (penipuan), keadaan dimana salah satu pihak tidak 

mengetahui informasi yang diketahui pihak lain, dapat terjadi 

dalm empat hal, yakni dalam 1) kuantitas, 2) kualitas, 3) harga dan 

4) waktu penyerahan. 

2) Taghrir (gharar), situasi dimana terjadi ketidakpastian dari kedua 

belah pihak yang bertransaksi.13 

3) Ikhtikar, terjadi bila seorang produsen atau penjual mengambil 

keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara mengurangi 

supply agar harga produk yang dijualnya naik. 

4) Ba’I Najasy, terjadi bila seorang produsen (pembeli) menciptakan 

permintaan palsu, seolah-olah ada banyak permintaan terhadap 

suatu produk sehingga harga jual produk itu akan naik. 

5) Riba, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau 

modal secara bathil.14 

 
13 4Adiwarman A. Karim, Op.Cit, hlm. 7 
14Undang-undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah  



18 

 

 
 

6) Maysir (Perjudian), adalah suatu permainan yang menempatkan 

salah satu pihak harus menanggung beban pihak yang lain akibat 

permainan tersebut.  

7) Risywah (Suap-Menyuap), adalah memberi sesuatu kepada pihak 

lain untuk mendapatkan sesuatu yang bukan haknya. 

c. Tidak sah/lengkap akadnya  

Suatu transaksi dapat dikatan tidak sah dan/atau tidak lengkap 

akadnya, bila terjadi salah satu (atau lebih) faktor-faktor berikut ini: 

1. Rukun dan syarat tidak terpenuhi 

2.  Terjadiِ ta’alluq,ِ terjadiِ bilaِ dihadapkanِ padaِ duaِ akadِ yangِ

saling dikaitkan maka berlakunya akad 1 tergantung pada akad 

3. Terjadiِ “twoِ inِ one”,ِ yaituِ kondisiِ dimanaِ suatuِ transaksiِ

diwadahi oleh dua akad sekaligus, sehingga terjadi ketidakpas 

4. tian (gharar) mengenai akad mana yang harus digunakan.15 

d. Prinsip bebas bunga 

Bunga adalah tambahan yang dikenakan dalam transaksi pinjaman 

uang yang diperhitungkan dari pokok pinjaman tanpa mempertimbangkan 

pemanfaatan pokok tersebut berdasarkan tempo waktu yang 

diperhitungkan secara pasti di muka dan pada umumnya berdasarkan 

persentase Konsep bunga adalah konsep yang dipraktikkan dalam bisnis 

berdasarkan kapitalisme.16 

 
15 26Adiwarman A. Karim, Op.Cit, hlm. 30   
16Abdul Rahim, Konsep Bunga dan Prinsip Ekonomi Islam dalam Perbankan Syariah: Jurnal 

Human Falah, Vol. 2, No. 2, 2015, hlm. 5   
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Konsep bunga yang diterapkan oleh kapitalisme tersebut tidak 

memedulikan atau mempertimbangkan apakah bisnis debitur 

mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian. Baik bisnis debitur 

mendapatkan keuntungan atau mengalami kerugian, kreditur tetap saja 

menerima atau sebaliknya debitur membayar bunga. Dalam syariah, 

imbalan dari modal (capital) tidak boleh berbentuk bunga (interest) 

karena bunga dianggap riba. Dalam bank syariah tidak dikenal istilah 

bunga, melainkan sistem bagi hasil. 

a) Definisi Riba  

Riba secara bahasa bermakna ziyadah (صيادۃ – tambahan). 

Dalam pengertian lain, secara linguistik, riba juga berarti tumbuh dan 

membesar. Adapun menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan 

tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil.  Dikatakan bathil 

karena pemilik dana mewajibkan peminjam untuk membayar lebih 

dari yang dipinjam tanpa memerhatikan apakah peminjam mendapat 

keuntungan atau mengalami kerugian. 

Riba dapat timbul dalam pinjaman (riba dayn) dan dapat pula 

timbulِdalamِperdaganganِ(ribaِba’i).ِRibaِba’iِterdiriِdari dua jenis, 

yaitu riba karena pertukaran barang sejenis, tetapi jumlahnya tidak 

seimbang (riba fadl), dan riba karena pertukaran barang sejenis dan 

jumlahnya dilebihkan karena melibatkan jangka waktu (riba nasiah).17 
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b) Larangan Riba  

Dalam Al-Qur’anِRibaِdalamِAlِQur’anِdipersamakanِdenganِ

bunga yang hukumnya haram. Keharamannya mengacu pada ayat Al 

Qur’anِQ.SِAlِBaqarah: 275 

الَّذِي  قُومُ ا يَ مَ ا كَ قُومُوناَ إِلَّّ ا لَّا يَ بَ لُونََالر ِ ْكُ أ ينََ يَ ذِ الَّ

عاُ  يْ بَ ا الْ مَ نَّ ِ الُوا إ ماْ قَ َّهُ نَ أ كاَ بِ لِ ََٰ ذ س ِ مَ ناَ الْ انُمِ طَ يْ هُا الشَّ بَّطُ َخَ ت يَ

ة ا  عِظَ وْ مَ هُ اءَ ناْ جَ مَ افَ بَ ماَ الر ِ حَرَّ عاَ وَ يْ بَ ُا الْ َحَلَّا اللَّّ أ ثْلاُ وَ مِ

ناْ  مَ ۖ ا وَ ِا  لَى اللَّّ هُا إِ رُ َمْ أ لَفاَ وَ ا سَ هُا مَ لَ َهَىَٰا فَ ت انْ هاِ فَ ِ ب  ناْ رَ مِ

دُوناَ الِ ا خَ يهَ ماْ فِ ۖ ا هُ َصْحَاباُ النَّاراِ  ئِكاَ أ وُلََٰ أ ادَا فَ ِ عَ    

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual 

beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba.18 Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 

(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. (Q.S Al- 

Baqarah: 275). 

Ayat tersebut menjelaskan paling sedikit berisi penjelasan tentang tiga 

dampak negatif dari riba.  

Pertama, riba menjadikan pelakunya laksana orang yang 

kerasukan setan, sehingga tidak dapat lagi membedakan jual-beli yang 

 
18 TarjamahِAlِQur’anِKarim,ِSuratِAl-Baqarah, ayat 275, hlm. 43 
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jelas-jelas halal dengan riba yang nyatanyata haram.19 Kedua, dalam 

riba terdapat unsur zhulm (penindasan terhadap orang lain) yang tidak 

ada pada jual-beli. Karena itu jual-beli halal, sementara riba haram 

dilakukan. Ketiga, pada hari kiamat nanti pemakan riba akan 

mendapat siksa yang kekal abadi dalam neraka.20 

c) Bunga Vs Riba 

Lembaga-lembaga islam internasional maupun nasional telah 

memutuskan sejak tahun 1965 bahwa bunga bank atau sejenisnya 

adalah sama dengan riba dan haram secara syariah. 

Sekalipun ayat-ayat dan hadis riba sudah `sangat jelas dan 

shahih, masih saja ada beberapa cendekiawan yang mencoba untuk 

memberikan pembenaran atas pengambilan bunga uang. Diantaranya 

karena alasan berikut: 

1) Dalam keadaan darurat, bunga halal hukumnya 

2) Hanya bunga yang berlipat ganda saja yang dilarang, sedangkan 

sukuِbungaِyangِ“wajar”ِdanِtidakِmendzalimi,ِdiperkenankan. 

3) Bank sebagai lembaga, tidak masuk dalam kategori mukallaf. 

Dengan demikian, tidak terkena khitab ayat-ayat dan hadist riba. 

 

 

 

 
19 MujarِIbnuِSyarif,ِ“KonsepِRibaِdalamِAlِQuranِdanِLiteraturِFikih”,ِJurnalِAlIqtishad,ِVolِ

III, No. 2, Juli 2011, hlm. 303 
20  
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d) Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Tabel 1. Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil 

Bunga Bagi Hasil 

Penentuan bunga dibuat 

pada waktu akad dengan 

asumsi harus selalu untung 

Penentuan besarnya 

rasio/nisbah bagi hasil 

dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

Besarnya persentase 

berdasarkan pada jumlah 

uang (modal) yang 

dipinjamkan 

 

Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

Pembayaran bunga tetap 

seperti yang dijanjikan 

tanpa pertimbangan apakah 

proyek yang dijalankan 

oleh pihak nasabah untung 

atau rugi 

 

Bagi hasil bergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha 

merugi, kerugian akan 

ditanggung bersama oleh 

kedua belah pihak 

Jumlah pembayaran bunga 

tidak meningkat sekalipun 

jumlah keuntungan berlipat 

atau keadaan ekonomi 

sedangِ“booming” 

 

Jumlah pembagian laba 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan jumlah 

pendapatan.21 

Eksistensi bunga diragukan 

(kalau tidak dikecam) oleh 

semua agama, termasuk 

islam 

 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

Sumber : Muhammad Syafi’I Antonio, 2001 

 

 

 

 
21 Muhamaadِsyafi’Iِantonio,ِOp.ِCit,ِhlm.ِ54 



23 

 

 
 

3. Pembiayaan  

a.  Pengertian Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan aktivitas bank 23ndones dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 23ndones. Penyaluran 

dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan 

oleh pemilik dana kepada pengguna dana.22 

Pembiayaan berdasarkan prinsip 23ndones adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian sejumlah imbalan atau bagi hasil. 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan 23ndones unit.23 Menurut sifat penggunanannya, pembiayaan dapat 

dibagi menjadi dua hal yaitu: 

1. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha baik 

usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 

2. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan. 

 
22 Ismail, 2011 : 105  
23 Ismail, 2011 : 108 
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Dari beberapa pendapat yang diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

pengertian pembiayaan adalah aktivitas bank 24ndones berupa pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defenisi unit. 

a) Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank 

24ndones sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk 

melaksanakan kegiatan usaha, di mana bank 24ndones memberikan 

modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha 

atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank 24ndones dan 

nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat 

akad.24 

b) Pembiayaan Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing 

pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan dan bagi hasil 

atas usaha 24ndones di berikan sesuai dengan kontribusi dana atau 

sesuai kesepakatan 24ndones 

c) Pembiayaan Murabahah merupakan akad yang memberikan 

kemudahan bagi perbankan 24ndones dalam proses perizinan dan 

pengawasan produk, membantu memudahkan pelaksanaan dan 

pengembangan produk oleh pelaku 24ndonesi, prinsip yang diterapkan 

melalui mekanisme jual beli barang secara cicilan penambahan margin 

keuntungan bagi bank, porsi pembiayaan dengan akad murabahah saat 

 
24 Ismail,ِ2011:ِ168,ِsyafi’I,ِ2005:ِ101 
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ini berkontribusi 60% dari total pembiayaan perbankan 25ndones 

25ndonesia, nilai keuntungam yang didapat sutau bank bergantung 

pada margin laba. Maka dari itu Murabahah dijalankan dengan basis 

Ribhun (laba) melalui jual beli secara cicil maupun tunai. 

b.  Fungsi Pembiayaan 

 Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain : 

1. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa 

2. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. 

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang 

memerlukan dana 

3. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. 

4. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang 

ada.25 

c.  Manfaat Pembiayaan 

Manfaat pembiyaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada mitra usaha 

antara lain: 

1. Manfaat pembiayaan bagi bank 

a) Pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah akan 

mendapat balas jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan 

pendapatan sewa, tergantung pada akad pembiayaan yang telah 

diperjanjikan antara bank syariah dam mitra usaha (nasabah) 

b) Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan profitabilitas bank. 

 
25 Syafi’I,ِ2005:ِ160 
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c) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan 

memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan jasa. 

d) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan 

pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para 

nasabah di berbagai sektor usaha.26 

2. Manfaat pembiayaan bagi debitur 

a) Meningkatkan usaha nasabah 

b) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan bank 

syariah relatif murah, misalnya biaya provinsi. 

c) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan akad 

yang sesuai dengan tujuan penggunaannya. 

d) Bank dapat memberikan fasilitas kepada nasabah, misalnya transfer 

dengan menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, dan fasilitas lainnya 

yang dibutuhkan oleh nasabah.27 

e) Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan 

kemampuan nasabadalam membayar kembali pembiayaannya. 

3. Manfaat pembiayaan bagi pemerintah 

a) Pembiayaan dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong 

pertumbuhan sektor ril, karena uang yang tersedia di bank menjadi 

tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha. 

b) Pembiayaan bank dapat digunakan sebagai alat pengendali moneter 

 
26 Ismail, 2011 : 108 
27 Ismail, 2011 : 110 
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c) Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan 

lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

d) Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat meningkatkan 

pendapatan negara, yaitu pendapatan pajak antara lain: pajak 

pendapatan dari bank syariah, dan pajak pendapatan dari nasabah.28 

4. Manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas 

a) Mengurangi tingkat pengangguran. 

b) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya 

akuntan, notaris, appraisal independent, asuransi. 

c) Penyimpanan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil lebih 

tinggi dari bank apaboila bank dapat meningkatkan keuntungan atas 

pembiayaan yang disalurkan. 

d) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan pelayanan 

jasa perbankan, misalnya bank garansi, transfer, kliring, dan layanan 

jasa lainnya.29 

d.  Macam- Macam Produk Pembiayaan 

 Setiap perbankan mempunyai produk pembiayaan yang berbeda-beda 

dan memiliki inovasi tersendiri. Walaupun setiap lembaga perbankan syariah 

memiliki banyak inovasi tetapi prinsipnya yang dipakai masih sama yaitu 

prinsip bagi hasil, prinsip jual beli, jasa dan sewa-menyewa. Sehingga setiap 

prinsip tersebut mempunyai produk yang berbeda yaitu: 

 
28 Muhammad, 2007 : 69 
29 Ismail, 2011 : 95 
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1. Prinsip bagi hasil 

Fasilitas pembiayaan yang ada berbentuk uang lebaran atau produk yang 

menilainya dengan uang. Dapat menyediakan sampai sepenuhnya dari 

pinjaman yang diperlukan, dan bisa pula hanya bagian kecil saja yang 

berupa iuran antara pihak bank dan nasabah yang bersangkutan. Ada 

beberapa produk yang menggunakan prinsip bagi hasil yaitu: 

a) Musyarakah 

Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua belah pihak atau 

lebih, dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi sama 

dengan kesepakatan keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai kesepakatan. Jadi musyarakah yaitu akad yang dilakukan oleh 

dua belah pihak atau lebih dimana semua pihak memberikan kontribusi 

dana (amal) dengan kesepakatan keuntungan dan resiko ditanggung 

bersama. 

b) Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan, 

pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses 

seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara 

pengertian mudharabah yaitu akad kerja sama antara dua pihak dimana 

yang memberikan seluruh dan pihak pertama, sedangkan pihak lain 

menjadi pengelola. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, jika terjadi 

kerugian maka yang menanggung semuanya yaitu pemilik modal 

selama kerugian tersebut tidak dari kelalaian pengelola. Seandainya 
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kerugian diakibatkan pengelola maka yang bertanggungjawab adalah 

pengelola. 

2. Prinsip Jual Beli 

Sutau aturan yang menjelaskan urutan jual beli, pihak bank akan 

membeli barang tersebut terlebih dahulu barang yang mungkin di 

butuhkan nasabah. Sebagai penyedia barang, bank kemudian menjual 

barang tersebut kepada nasabah yang membutuhkan dan menambahkan 

keuntungan di dalamnya. 

3. Prinsip Sewa-Menyewa 

Dimana jual beli sudah ada pengertian sebelumnya, banyak akad 

didalamnya yaitu akad sewa yang ada dalam perbankan syariah. Prinsip 

tersebut ada dua jenis akad yaitu: 

a) Ijarah 

Al-Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, 

melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan. Pengertian ijarah yaitu penyewaan hak milik seorang 

yang berbentuk barang maupun jasa yang mana pembayarannya 

sejenis upah tanpa ada pihak kepemilikan atas barang atau jasa 

tersebut. 

b) Ijarah Muntabihabi At-Tamlik 

Sejenis gabungan antara jual beli dan sewa yang bisa dibilang akad 

sewa yang berujung pembelian atau berpindahnya hak milik suatu 

barang. 
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4. Perbankan Syariah 

a. Sejarah Perbankan Syariah 

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Adapun 

beberapa definisi bank syariah yang dikemukakan oleh para ahli sebagai 

berikut: Menurut Muhammad, bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut 

denganbank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur‘an dan 

Hadist Nabi Muhammad SAW. Sejak awal kelahirannya, perbankan syariah 

dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance islam modern: 

neorevivalis dan modernis. Tujuan utama dari pendirian lembaga keuangan 

berdasarkan etika ini adalah tiada lain sebagai upaya kaum muslimin untuk 

mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan Al-Quran dan 

As-Sunnah.30 

Dengan kata lain, bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan dan jsas-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang pengerasiannya disesuaikan denga 

prinsip syariat Islam Menurut Sudarsono berpendapat bahwa yang dimaksud 

dengan bank syariah ialah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

 
30 Wikipedia perbankan syariah, tersedia di : https://id.wikipedia.org/wiki/perbankan_syariah 

(diakses tanggal 26 juli 2017) 

https://id.wikipedia.org/wiki/perbankan_syariah


31 

 

 
 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu-lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi pada prinsip-prinsip syariah Bank syariah 

merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam, engacu 

kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan Al-Hadist. Bank 

syariah diharapkan dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung 

unsur riba dan segala hal yang bertentangan dengan syariat Islam. 

Sistem perbankan syariah mulai dilaksanakan di Indonesia pada tahun 

1992, dengan digulirkannya UU Nomor 7/1992 yang memungkinkan bank 

menjalankan oprasional bisnis dengan sistem bagi hasil. Pada tahun sama, 

lahir bank syariah pertama di indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia 

(BMI). Pada tahun 1998 lahir pula UU Nomor 10 tahun 1998 tentang 

perubahan UU Nomor 7 tahun 1992, tentang Perbankan. 

Menurut UU Nomor 10 tahun 1998 disebutkan bahwa Bank Umum 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Dalam 

menjalankan aktivitasnya Bank Syariah menganut prinsip-prinsip sebagai 

berikut yaitu: keadilan, kesederajatan dan ketenteraman.31 

Sedangkan undang-undang nomor 21 tahun 2008 pasal 1 menyatakan 

bahwa: Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 

bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Dalam 

menjalankan usahanya bank syariahmenggunakan pola bagi hasil yang 

 
31 Muhammadِsyafi’IِAntonio, Op, Cit, hlm, 18 
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merupakan landasan utamadalam segala operasinya, baik dalam produk 

pendanaan, pembiayaan maupun dalam produk lainnya. 

b. Produk-Produk Bank Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk dan Jasa bank syariah 

 Produk-produk bank syariah muncul karena didasari oleh 

operasionalisasi fungsi bank syariah, ada Empat fungsinya yaitu: 

1) Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi dana-dana yang 

dipercayakan oleh pemegang rekening investasi/deposan atas dasar 

prinsip bagi hasil sesuai dengan kebijakan investasi bank.32 

 
32 Ascarya, akad dan produk bank syariah, (jakarta : PT Rajagrafindo persada, Cet. 3, 2011), hlm, 

112 

Pendanaan (funding) 

1. Prinsip 

wadi’ah 

- Giro 

- Tabungan 

2. Prinsip 

Mudharabah 

- Deposito 

- Tabungan  

Pembiayaan (Financing) 

1. Prinsip jual beli  

- Murabahah 

- Istishna 

- Salam 

2. Prinsip bagi hasil 

- Mudharabah 

- Musyarakah 

Jasa Perbankan 

- Wakalah 

- Kafalah 

- Hiwalah 

- Rahn 

- Qardh 

- Sharf 

 

Produk dan Jasa bank Syariah 
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2) Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimiliki pemilik 

dana/shahibul mal sesuai dengan arahan investasi yang dikehendaki 

pemilik dana. 

3) Sebagai penyedia jasa lalu lintas pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4) Sebagai pengelola fungsi sosial. 

a. Produk Pendanaan 

Produk-produk pendanaan bank syariah ditujukan untuk mobilisasi 

dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan 

cara adil dapat dijamin bagi semua pihak.33 Produk-produk pendanaan 

bank syariah dapat menggunakan Empat prinsip yang berbeda, yaitu: 

Tabel 2. Bentuk Produk Pendanaan 

Giro Tabungan Deposito/Investasi Obligasi/Sukuk 

- Wadi’ah 

- Qardh 

- Wadi’ah 

- Qardh 

- Mudharabah 

- Mudharabah 
- Mudharabah 

- Ijarah 

     Sumber: Ascarya, 2011 

b. Produk Pembiayaan 

Produk-produk pembiayaan bank syariah dapat menggunakan empat 

pola yang berbeda, yaitu: 

a) Pola bagi hasil, untuk investment financing 

1. Musyarakah 

2. Mudharabah 

 
33 Ibid, hlm. 123 



34 

 

 
 

b) Pola jual beli, untuk trade financing 

1. Murabahah 

2. Salam 

3. Istishna’ 

c) Pola sewa, untuk trade financing  

1. Ijarah 

2. Ijarah muntahiya bittamlik 

d) Pola pinjaman, untuk dana talangan 

1. Qardh 

   Beberapa contoh produk pembiayaan bank syariah dan akad yang 

digunakan34 : 

Tabel 3. Produk-Produk Pembiayaan 

No. Produk Pembiayaan Prinsip 

1. Modal Kerja 
Mudharabah, musyarakah, murabahah, 

salam 

2. Investasi 
Mudharabah, musyarakah, murabahah, 

istishna’,ِijarahِmuntahiyahِBittamlik 

3. 
Pengadaan barang 

investasi 

Murabahah, ijarah muntahiyah 

bittamlik, musyarakah mutanaqisah 

4. Perumahan, property 

Murabahah, Ijarah muntahiyah 

bittamlik,ِistishna’,ِmusyarakahِ

mutanaqisah 

5. Proyek Mudharabah, musyarakah 

6. Ekspor Mudharabah, musyarakah, murabahah 

7. Produk agribisnis/sejenis Salam, salam paralel 

8. Manufaktur, kontruksi Istishna’,ِistishna’ِparalel 

9. Penyertaan Musyarakah 

 
34 Andiwarman A. Karim, Op. Cit, hlm. 11 
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10. Surat berharga Mudharabah, qardh 

11. Sewa beli Ijarah muntahiyah bittamlik 

12. Akuasisi asset Ijarah muntahiyah bittamlik 

    Sumber: Ascarya, 2011 

B. Penelitian Terdahulu 

Dari skripsi Damayanti Maysaroh (2014) dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank 

Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif, 

kuisioner/Angket. Hasil analisis dari penelitian ini bahwa faktor sosial, pribadi, 

budaya, psikologis, lokasi, produk, pelayanan, fasilitas, dan promosi memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan44 terhadap keputusan nasabah.35 

Diah Wahyuningsih, dkk (2014) dengan judul “Analisis Perilaku 

Nasabah Dalam Pembiayaan Di Bank Syariah Mandiri”. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, observasi, kuisioner, dan 

wawancara. Hasil analisis dari penelitian menunjukkan bahwa responden 

konsisten terhadap produk bank syariah sebesar 75% yaitu 12 orang. Sebagian 

responden tetap menggunakan produk syariah terutama pembiayaan karena 

didasari oleh kepuasan materi yaitu dari segi nisbah bagi hasil yang dibayarkan 

lebih kecil dan jangka waktu angsuran yang cukup panjang.36 

 
35 Damayanti Maysaroh, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam 

Memilih Bank Syariah” (Skripsi Program Strata Satu Ilmu Keuangan Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijga, Yogyakarta, 2014), h. 99. 
36 Diah Wahyuningsih, Crisanty S6utristyaningtyas dan HennyِOktaviantiِ“ِAnalisisِPerilakuِ

NasabahِDalamِPembiayaanِDiِBankِSyariahِMandiri”.ِ(MediaِTrendِVol.ِ9ِNo.ِ1ِMaretِ2014,ِ

hal 40-114, Universitas Trunojoyo, Madura, 2014), h. 112. 
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Munawaroh (2017) dengan judul “Analisis perilaku nasabah dalam 

pengambilan keputusan terhadap produk pembiayaan” (studi pada PT. BNI 

Syariah kantor cabang tanjung karang). Penelitian ini menggunakan metode 

analisis kuantitatif kuisioner/angket. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana perilaku nasabah dalam mengambil keputusan untuk memilih 

produk pembiayaan di BNI cab tanjung karang, hasil dari penelitian ini bahwa 

faktor sosial dan pribadi sangat mempengaruhi para nasabah tertarik untuk 

memilih produk-produk yang ada di Bank syariah.37 

  

 
37 Munawaroh,ِ“ِAnalisisِPerilakuِNasabahِDalamِPengambilanِKeputusanِTerhadap Produk 

Pembiayaan”ِ(StudiِpadaِPT.ِBNIِKantorِcabangِtanjungِkarang) 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kuantitatif 

Skripsi 

1. Pengembangan Ilmu 

2. Manfaat Karya Ilmiah 

3. Motivasi Penelitian Lanjutan 

4. Kesimpulan dan saran 

Studi 

Pembiayaan merupakan salah satu 

tugas pkpk bank syariah, yaitu 

memberikan fasilitas penyediaan 

dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang memerlukan 

pembiayaan baik untuk komersial 

maupun non komersial atau 

menyalurkan pembiayaan kepada 

masyarakat. 

Karakteristik nasabah merupakan 

tindakan-tindakan individu 

dimana secara langsung mungkin 

terlibat dalam usaha memperoleh, 

menggunakan dan menentukan 

produk maupun jasa. 

Produk perbankan syariah adalah 

kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh bank dalam bentuk 

penyelenggara produk, layanan, 

dan jasa untuk kepentingan 

nasabah 

 

 

 

Hipotesis 

Rumusan Masalah 

1. Dari Skripsi Munawaroh 

yangِ berjudulِ “Analisisِ

perilaku nasabah dalam 

pengambilan keputusan 

terhadap prduk 

pembiayaan”ِ (Studiِpadaِ

PT. BNI Syariah kantor 

cabang tanjung karang) 

2. Anggiِ Fhadilahِ “Faktor-

faktor yang 

mempengaruhi minat 

nasabah” 

3. Rahmatِ Ilyasِ “Analisisِ

konsep pembiayaan 

dalam perbankan 

syariah” 

Jurnal penelitian, Vol. 

(No.1, februari 2015, hal 

190) 
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D. Kerangka Konseptual 
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban semesta terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan 

jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan 

diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dari 

permasalahan sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis dari penelitian 

ini, yaitu: dari permasalah sebelumnya, penulis mengemukakan hipotesis dari 

penelitian ini, yaitu38 : 

1. Diduga Variabel Perbankan Syariah berpengaruh terhadap variabel 

Karakter Nasabah. 

2. Diduga Variabel Perbankan Syariah berpengaruh terhadap Variabel Produk 

Pembiayaan 

3. Diduga Variabel Perbankan Syariah berpengaruh terhadap Variabel 

Pemilihan 

4. Diduga Variabel Karakter Nasabah berpengaruh terhadap Variabel Produk 

Pembiayaan 

5. Diduga Variabel Karakter Nasabah berpengaruh terhadap Variabel 

Pemilihan 

6. Diduga Variabel Produk Pembiayaan berpengaruh terhadap Variabel 

Pemilihan  

 
38 Roni Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis Edisi Revisi 2, (Jakarta : 

PPM, 2007), H. 89. 
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Rekomendasi dari variabel Karakter Nasabah dan Variabel Pemilihan 

yang dimana seperti diketahui bahwa setiap Pemilihan Produk pembiayaan 

tersebut harus mengetahui bagaimana Karakter Nasabah, variabel Perbankan 

syariah sangat berpengaruh terhadap variabel Karakter Nasabah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti 

hubungan antar variabel. Variable-variabel ini diukur (biasanya dengan 

instrument penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat 

dianalisis berdasarkan prosedur statistik.39 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 

bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian 

kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis 

dan teori-teori serta hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. Proses 

pengukuran adalah bagian sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini 

memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan empirir dan 

ekspresi matematis serta hubungan-hubungan kuantitatif.40 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi penelitian ditetapkan pada wilayah 

Makassar. Penelitian ini akan terfokus pada pokok permasalahannya dan yang 

menjadi objek penelitiannya adalah Nasabah perbankan syariah yang ada di 

kota makassar. 

 

 
39 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Tesis, Disertai dan Karya Ilmiah (Jakarta: Kencana 

Peranada Media Group, 2011) h. 79. 
40 Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik I, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h. 21. 
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C.   Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas yaitu variabel yang memberikan pengaruh atau yang 

mengakibatkan terjadinya perubahan ataupun timbulnya variabel dependen. 

Dakam penelitian ini terdapat dua variabel bebas diantaranya, Perilaku 

nasabah dan Produk pembiayaan Perbankan syariah  

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat yaitu variabel yang mendapatkan pengaruh ataupun yang 

menjadi akibat, dikarenakan adanya variabel bebas. Variabel dependent 

dalam penelitian ini adalah Perbankan Syariah. 

D.   Definisi Operasional Variabel 

Dengan adanya defenisi operasional maka akan dijelaskan ruang 

lingkup variabel penelitian, adspun defenisi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Nasabah terhadap Perbankan syariah berpengaruh terhadap 

cara memilih produk pembiayaan yang ada di perbankan syariah, 

masyakarat muslim tentunya mengetahui segala informasi tentang riba baik 

itu dasar hukum tentang keharaman riba dan larangan dalam penambahan 

dalam transaksi baik itu dalam jual beli maupun utang piutang yang 

dilakukan secara bathil atau tidak sesuai dengan syariah dalam muamalah. 

2. Menggunakan jasa pembiayaan yang ada dalam perbankan syariah adalah 

keputusan nasabah dalam memilih untuk menggunakan jasa tersebut sesuai 

dengan kebutuhan mereka dalam melakukan pinjaman di pembiayaan 

perbankan syariah. 
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E.   Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diperjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

untuk penelitian ini adalah Karakter nasabah terhadap pemilihan produk 

pembiayaan yang ada di perbankan syariah Kota Makassar.41 

2.  Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, 

dan waktu.42 Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Maka dari itu sampel dari penelitian ini adalah Sebagian 

Nasabah perbankan syariah dikota makassar, pada saat penelitian 

berlangsung menggunakan rumus sloving, sebagai berikut: 

 

Rumus Sloving:  

 

 Berdasarkan teknik sloving maka ukuran sampe pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 𝒏 =
N

1+(𝑒2)N
 

 
41 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), hlm. 60. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung, Alfabeta, 2012), h. 116. 

𝑛 =
N

1 + (𝑒2)N
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 𝑁 =
40

1+0,105
=

40

1,115
 

    

          = 36 Responden 

Keterangan:      Diketahui: 

n  = Jumlah Sampel    n  =ِ….? 

N = Jumlah Populasi    N =  

e  = Tingkat Error 

 

F.    Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data primer yaitu data atau hasil yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama atau subjek penelitian, dilakukan dengan mewawancarai 

secara langsung kepada informa pada Perbankan syariah. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan sumber yang tidak memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dalam bentuk kajian teori, data 

informasi penelitian, data profil perusahaan, data-data penelitian yang di 

dapat dari sumber kedua seperti buku, jurnal, data dokumentasi dan sumber 

tertulis lainnya yang mengandung informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.43 

 
43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Dan R&D, Ed.Rev, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 225 
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G.   Intrumen Penelitian 

Adapun untuk mengumpulkan data yang dimaksud, peneliti 

menggunakan instrumen yaitu di antaranya: 

1. Handphone, alat ini digunakan untuk perekaman dengan persetujuan 

sumber atau informan yang bersangkutan dan untuk mengambil gambar di 

lokasi penelitian yang akan membantu peneliti agar informasi jadi lebih 

akurat. 

2. Pedoman wawancara nantinya akan dijadikan alat untuk menggali setiap 

informasi-informasi yang lebih dalam tentang penelitian yang dilakukan 

agar peneliti bisa menarik kesimpulan dari wawancara yang dilakukan, 

selain itu pedoman wawancara juga berguna agar penelitian ini tidak 

mengalami penyimpangan dari tujuan penelitian ini ditetapkan. 

H.   Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

 Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data berarti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan dengan mengunjungi langsung 

ke lokasi tempat penelitian untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik 

itu subjek maupun objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dan jelas tentang tempat lokasi penelitian.44 

 

 

 
44 Dr.JR.Raco,ME.,M.Sc., Metode penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2010), h. 112 
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2. Wawancara 

 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan utnk penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau 

pewawancara dengan ditanya atau responden dengan menggunukan alat 

yang dinamakan interview guide (panduan wawancara).45 

 Wawancara dapat digunakam sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti 

berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan informan 

lebih mendalam. Dengan demikian dapat mengadakan wawancara atau 

interview pada prinsipnya merupakan usaha untuk menggali keterangan 

yang lebih dalam dari sebuah kajian dari sumber yang relevan yang berupa 

pendapat, kesan, pengalaman, pikiran dan sebagainya. Dalam interviw 

peneliti menerima informasi yang diberikan oleh informan tanpa 

membantah, mengecam, menyetujui, atau tidak menyetujuinya.46 Dengan 

interviw peneliti bertujuan untuk memperoleh data yang dapat diolah untuk 

memperoleh generalisasi atau hal-hal yang bersifat umum yang 

menunjukkan kesamaan dengan situasi-situasi lain. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah bentuk kegiatan atau proses sistematis dalam 

melakukan pencarian, pemakaian, penyelidikan, penghimpunan, dan 

penyediaan dokumen untuk memperoleh penerangan pengetahuan, 

 
45 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia indonesia, 2014), h. 170 
46 Djam’anِSatoriِdanِAanِKomariah,ِlocِcit., 
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keterangan, serta bukti yang digunakan untuk mendapatkan gambar atau 

foto pada saat melakukan penelitian.47 

4. Angket 

 Angket adalah teknik pengmpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden. 

Angket juga merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri pribadi 

atau hal-hal yang iya ketahui. Tujuan penyebaran angket ialah mencari 

informasi yang lengkap mengenai sutau masalah dan responden memberi 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan. 

I.   Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian pada hakikatnya merupakan proses 

pengelolaan data yang telah kita peroleh dilapangan. Hasil akhir penelitian 

tergantung pada data yang diperoleh dilapangan juga akan sangat tergantung 

pada bagaimana menganalisis data. Jika menggunakan analisis statistik, 

sebelum data dianalisis maka harus disusun dalam sutau tampilan yang 

memungkinkan dilakukan analisis statistik. Kesalahan dalam penyajian data 

akan berakibat pada kesalahan dalam melakukan analisis yang berdampak pada 

hasil akhir penelitian. Diantaranya seperti berikut: 

 

 

 
47 7S. Nasution, op cit., h. 114 
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1. Uji Reliabilitas 

 Uji Reliabilitas secara umum dilakukan adanya konsisten hasil 

pengukuran hal yang sama jika dilakukan dalam konteks waktu yang 

berbeda. Pandangan beberapa ahli mengenai reliabilitas adalah: 

a. Menurut Mahrens dan Lehman, Reliabilitas merupakan tingkat 

konsisten antara dua pengukuran terhadap hal yang sama. 

b. Menurut Worhen et al, reliabilitas merupakan pengukuran stabilitas, 

ketergantungan, dan kepercayaan serta konsisten suatu test dalam 

mengukur hal yang sama di waktu yang berbeda. Kesimpulannya, 

reliabilitas menunjuk pada adanya konsistensi dan stabilitas dari hasil 

nilai pengukuran tertentu di setiap kali pengukuran dilakukan pada hal 

yang sama. Oleh karena itu reliablitas berkonsentrasi pada masalah 

akurasi pengukuran dan hasilnya. 

2. Uji Validitas 

 Uji Validitas berarti kesucian alat ukur dengan apa yang hendak 

diukur artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran untuk mengukur 

apa yang hendaknya diukur, jadi validitas adalah seberapa jauh alat dapat 

mengukur hal atau subjek yang ingin diukur ditunjukkan dari 

kemampuannya mengukur apa yang seharusnya diukur.48 Sedangkan secara 

umum validitas dikatakan sebagai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

sudah kita mendekati kebenaran. Pandangan dari beberapa ahli diantara 

ialah: 

 
48 Suliyanto, Metode Uji Validasi, hlm. 161 
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a. Menurut Cook dan Campbell mendefinisikan sebagai kondisi yang 

mendekati kebenaran atau kesalahan yang terdapat dalam inferensi, 

proposisi atau kesimpulan.49 

b. Menurut Mehrens dan Lehmen, Validitas berkaitan dengan kebenaran, 

artinya: apakah pengukuran test digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur? Dan sejauh mana inferensi dapat dibuat dari nilai-

nilai hasil pengujian atau pengukuran lainnya. 

c. Menurut Worthen et al, validitas ialah tingkat dimana pengukuran 

mencapai tujuan dimana pengukuran tersebut digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
49 Misbahuddin, Analisis Validasi, hlm. 17. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perbankan Syariah 

1.  Sejarah Perbankan Syariah 

 Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya bangku. Bangku 

inilah yang dipergunakan oleh bangkir untuk melayani kegiatan 

operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan 

populer menjadi bank.50 

 Difinisi mengenai bank syari'ah telah banyak dikemukakan. Difinisi 

bank syari'ah menurut Muhammad sebagai berikut: Bank Islam adalah 

lembaga keuangan yang operasionalnya dikembangkan berlandaskan pada 

Al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad SAW. 

 Dari definisi tersebut dikatakan bahwa lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan 

dengan prinsip syari'ah Islam. 

 Menurut UU No. 7 Tahun 1992 yang direvisi dengan UU Perbankan 

No. 10 Tahun 1998 mendefinisikan bank syari'ah sebagai berikut : Bank 

syari'ah adalah lembaga keuangan yang pengoperasiannya dengan sistem 

bagi hasil. Syarif Arbi mendefinisikan bank syari'ah adalah : Bank syari'ah 

adalah bank yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan manusia akan jasa 

 
50 Malayu Hasibuan, Perbankan Islam, , PT Bumi Aksara, Jakarta. 2002, hlm.1 
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perbankan, dengan teknik perbankan yang dilakukan terjauh dari yang 

bertentangan dengan ajaran agama Islam.51 

 Dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa bank syari'ah adalah 

suatu lembaga yang bertugas memenuhi kebutuhan manusia sesuai dengan 

syari'ah Islam. Masih banyak definisi mengenai bank syari'ah yang telah 

dikemukakan oleh para ahli yang pada dasarnya definisi-definisi tersebut 

tidak berbeda antara satu dengan yang lain yaitu cara operasionalnya sesuai 

dengan prinsip syari'ah Islam. Kalau ada perbedaan hanya terlihat pada 

usaha bank. Dari banyak definisi di atas, dapat dikatakan bahwa Bank 

Syari'ah Mandiri memenuhi persyaratan untuk disebut sebagai bank 

syari'ah.52 Ekonomi yang berdasarkan syari'ah Islam ditentukan oleh 

hubungan akad yang terdiri dari lima konsep akad. Bersumber dari kelima 

konsep dasar inilah dapat ditemukan produk-produk lembaga keuangan 

bank syari'ah dan lembaga keuangan bukan bank syari'ah untuk 

dioperasionalkan. Ada lima konsep tersebut:  

1. Prinsip Simpanan Murni (Al-Wadi'ah) 

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank 

Islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana 

untuk menyimpan dananya dalam bentuk al wadi'ah.  

 

 

 
51 Muhammad, Kebijakan Moneter dan Fiskal Dalam Ekonomi Islam, Salemba Empat, 

Yogyakarta. 2002 
52 Syarif Arbi, Mengenal Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank, Djambatan, Jakarta. 2002, 

hlm.21 
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2. Bagi Hasil (Syirkah) 

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil 

usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil 

usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun 

antara bank dengan nasabah penerima dana.  

3. Prinsip Jual Beli (At Tijarah) 

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 

beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang 

dibutuhkan atau pengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 

pembelian atas nama bank kemudian bank menjual barang tersebut 

kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli ditambah 

keuntungan. (margin). 53 

4. Prinsip Sewa (Al Ijarah)  

Prinsip ini secara garis besar dibagi menjadi 2 jenis: 

- Ijarah sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat 

produk lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan, bank 

dapat membeli dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah 

kemudian menyewakan dalam waktu dan harga yang telah 

disepakati kepada nasabah. 

- Ijarah al muntahiyah bit tamlik merupakan penggabungan sewa 

dan beli, dimana sipenyewa mempunyai hak untuk memiliki 

barang pada akhir masa sewa (finansial lease) 

 
53Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, UPP AMP YKPN, Yogyakarta. 1989, hlm.94 
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5. Prinsip Jasa (Al Ajr Walumullah)  

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan 

bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank 

garansi, kliring, inkaso, jasa, transfer dan lain-lain. Secara syari'ah 

prinsip ini didasarkan pada konsep al ajr wal umulah. 

2. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Bank Syariah 
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3. Jenis-jenis Pembiayaan yang ada dibank syariah 

a. Pembiayaan Konsumtif 

 Pembiayaan ini biasanya dimanfaatkan oleh perorangan dan 

bertujuan untuk mendanai kebutuhan di luar usaha. Umumnya, terdapat 

5 akad yang diterapkan dalam pembiayaan konsumtif, antara lain, Qardh 

danِIjarah,ِIstishna’,ِIjarahِMurabahah,ِdanِIMBT. 

Untuk bisa menentuksn akad pembiayaan yang sesuai, lembaga 

keuangan syariah akan melangsungkan beberapa tahap yaitu: 

- Bila nasabah membutuhkan dana biaya untuk keperluan konsumtif, 

lembaga keuangan harus melihat bentuk produk yang dibeli yaitu 

Barang atau Jasa. 

- Bila nasabah hendak melakukan pembelian barang, lembaga 

keuangan perlu mengidentifikasi ketersediaan barang yaitu : stoknya 

sudah tersedia (Ready stock) atau masih harus di proses (Goods in 

proces). Pembiayaan berakad murabahah akan diterapkan apabila 

barang ready stok, sementara itu, jika barang masih melalui proses 

produksi sebelum diterima nasabah dan proses tersebut berlangsung 

di bawah 6 bulan, akan pembiayaan yang diterapkan ialah Salam. 

- Apabila nasabah mengajukan permintaan untuk mendanai pembelian 

jasa, lembaga keuangan syariah akan meberlakukan akad ijarah. 
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b. Pembiayaan Modal Kerja 

 Jenis pembiayaan ini berlangsung dalam jangka pendek dan 

diberikan kepada pemilik usaha untuk memodali bisnisnya sesuai 

prinsip-prinsip syariat. Pembiayaan modal kerja bisa memfasilitasi usaha 

yang berprospek, sesuai dengann hukum negara, serta tidak melanggar 

syariat islam. Selain itu, pembiayaan ini bertujuan untuk menghilangkan 

risiko sekaligus mengoptimalkan perolehan laba lembaga keuangan. 

Pemberian dana kepada pemilik usaha perlu memperhatikan beberapa 

hal, seperti jenis, skala, tingkat kesulitan, serta ciri-ciri transaksi dari 

usaha yang dijalankan. Tak hanya itu, lembaga keuangan juga harus bisa 

melakukan analisis yang mendalam terhadap sumber pendapatan proyek 

yang hendak di danai. 

Pada dasarnya, modal kerja mencakup beberapa konsep, antara lain: 

- Modal kerja (Working capital assets) 

Yaitu modal lancar yang dipakai untuk menunjang operasional usaha 

sehari-hari sehingga dapat tetap berjalan lancar dan normal. Contoh 

dari penggunaan modal kerja, misalnya, pembayaran upah buruh dan 

uang muka pembelian bahan baku. 

- Modal kerja bruto (Gross working capital) 

Yakni total aktiva lancar. 

- Modal kerja neto (Net working Capital) 

 Yaitu aktiva lancara yang berlebih akibat utang lancar. 
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 Terdapat pula penggolongan modal kerja berdasarkan 

penggunaannya, yakni modal kerja musiman dan permanen. Modal kerja 

musiman berasal dari modal jangka pendek yang dilunasi dengan hasil 

penjualan produk, hasil produksi, serta hasil tagihan termin. Sementara 

itu, modal kerja permanen bersumber dari modal pribadi atau 

pembiayaan jangka panjang, seperti dari lembaga keuangan syariah, 

untuk melunasinya, pengusaha dapat menggunakan laba bersih. 

 Sesudah mempertimbangkan beragam hal diatas, pembiayaan modal 

kerja syariah akan diputuskan dengan 5 jenis akad, yaitu muarabah ijarah, 

mudharabah, salam, dan istishna’. 

c. Pembiayaan Investasi 

 Berbeda dengan pembiayaan modal kerja yang bersifat jangka 

pendek, pembiayaan investasi dilangsungkan dalam rentang waktu 

menengah hingga panjang. Jenis pembiayaan ini mendanai pembelian 

barang-barang modal untuk berbagai keperluan misalnya, ekspansi 

perusahaan, relokasi proyek yang telah ada, rehabilitasi, pendirian 

proyek baru, dan modernisasi. 

Pembiayaan investasi syariah memerlukan beberapa analisis, diantaranya 

adalah: 

- Analisis Rasio 

Analisis rasio digunakan untuk mengidentifikasi kelayakan finansial 

(finacial viability), proyeksi, kinerja, serta probabilitas dari suatu 

perusahaan 
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- Analisis perbandingan penanaman modal antara bebrapa proye 

(Capital project comparisons) 

Analisis ini membandingkan potensi penghasilan dari sebuah proyek 

dengan proyek lain berdasarkan profit keseluruhan, laba rata-rata, 

periode pengembalian dana, arus kas terdiskonto. 

- Analisis risiko 

Analisis ini terbagi dalam dua macam yaitu : analisis probabilitas dan 

sensitivitas. Analisis probabilitas menilai risiko pembiayaan investasi 

dengan menghitung statistik setiap proyek yang mengandung unsur 

perkiraan dan kemungkinan. Adapun analisis sensitivitas yang 

menilai risiko tak terduga atau diluar perhitungan, seperti Cost Over 

Run akibat inflasi 

- Analisis break even 

Analisis ini dilakukan untuk menetapkan harga terendah dan tingkat 

produksi supaya proyek dapat beroperasi tanpa terancam risiko. 

Kemudian untuk memutuskan pembiayaan investasi, dibtuhkan 

beragam pertimbangan seperti: 

a. Penilaian telah dituntaskan 

b. Suatu proyek dapat didanai secara finasial 

c. Pihak lembaga keuangan, tanpa menyebutkan calon investor, 

meminta surat rekomendasi umum terkait keseluruhan proyek 

dari dinas atau departemen setempat 
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d. Bila diperlukan, lembaga keuangan syariah menyertakan syarat 

keterlibatan konsultan khusus untuk mengawasi aktiva tetap 

perusahaan. 

 Setelah mempertimbangkan hal-hal diatas, barulah lembaga 

keuangan bisa menetapkan akad untuk pembiayaaan investasi. Akad 

yang dimaksud diantara adalah Murabahah, instishna’,ِsalamِdanِIMBT. 

d. Pembiayaan Sindikasi 

 Pembiayaan sindikasi diterapkan oleh beberapa lembaga keuangan 

syariah untuk mendanai suatu objek. Terdapa 3 jenis sindikasi yang dapat 

dibiayai, yatu: 

- Club Deal 

Yaitu sejumlah lembaga keuangan syariah yang bekerja sama 

mebiayai sutau proyek, tetapi masing-masing lembaga tidak 

memiliki kesepakatan bisnis dalam hal penyatuan modal. 

- Lead Syndicatio 

Yakni bebarapa lembaga keuangan yang mendanai sutau proyek 

bersama-sama dan menjadikan salah satu pihak diantara mereka 

sebagai pemimpin. 

- Subsyndication 

Yakni, suatu kerja sama bisnis yang terjadi dalam sekelompok 

lembaga keuangan, tetapi hanya beberapa peserta yang terlibat 

didalamnya. 
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 Apabila menerapkan pembiayaan langsung pada bentuk lead 

syndication, lembaga keuangan syariah akan memberlakukan akad 

musyarakah. Kemudian hal yang perlu diperhatikan iala tujuan 

pendanaannya. Jika melakukan pembiayaan sindikasi pada jenis Club 

deal dan Subsyndication, tidak perlu lagi melakukan akad musyarakah 

dan langsung mengindetifikasi tujuan pendanaan. Adapun pembiyaan 

sindikasi dengan dua tahap, yaitu dengan cara menentukan bentuk 

sindikasi, lalu menilik tujuan pembiayaan. Bila sindikasi berbentuk Lead 

Syndication, tahap selanjutnya adalah melakukan akad musyarakah dan 

melihat tujuan pembiayaan untuk investasi, konsumtif, atau modal kerja. 

e. Pembiayaan Pengalihan Utang (Take Over) 

 Jenis pembiayaan ini dipakai untuk mengalihkan utang akibat 

transaksi non syariat yang masih berjalan. Ada dua ragam utang nasabah 

kepada lembaga keuangan konvensional yang dapat di take over, antara 

lain, utang pkok ditambah bunga atau utang pokok saja. Dalam 

menangani utang berbentuk pokok plus bunga, lembaga keuangan 

syariah menawarkan layanan berakad Qardh. Sementara itu, untuk 

menangani utang pokok, nasabah dapat menggunakan jasa Hawalah. 

4. Manfaat dari Pendanaan Syariah 

 Pendanaan syariah membawa manfaat untuk berbagai pihak, mulai 

dari pihak nasabah, lembaga keuangan, pemerintah, maupun masyarakat. 

Berikut beragam manfaat yang didapatkan oleh masing-masing pihak antara 

lain: 
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a. Manfaat bagi nasabah 

1) Nasabah dapat menentukan janhka waktu pengembalian sesuai 

kemampuan sendiri. 

2) Dasilitas pembiayaan lebih beragam dan pastinya sesuai dengan syariat 

islam 

3) Nasabah dapat mengembangkan usaha dengan efisien tanpa harus 

melanggar aturan agama 

4) Pembiayaan yang menerapkan prinsip-prinsip islam tidak 

membebankan biaya tak wajar kepada nasabah 

b. Manfaat bagi lembaga pembiayaan syariah 

1) Lembaga pembiayaan memperoleh laba yang halal 

2) Memudahkan promosi produk lain, seperti pembiayaan rekening 

3) Memperoleh hasil timbal balik berupa margin, pendapatan sewa, dam 

bagi hasil 

4) Mendidik dan membimbing karyawan lembaga keuangan dalam 

memahami berbagai keuangan dalam memahami berbagai bidang 

usaha yang dilakukan oleh nasabah 

c. Manfaat Bagi Pemerintah 

1) Memperoleh pertumbuhan di sektor riil karena pihak pengusaha 

menerima penyaluran dana secara transparan 

2) Mendapatkan peningkatan hasil pajak negara sekaligus pendapatan 

masyarakat 
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3) Berperan sebagai alat pengontrol moneter sehingga nilai uang menjadi 

lebih stabil 

d. Manfaat Bagi Masyarakat 

1) Memperoleh saluran dana dari kesepakatan pembiayaan antara nasabah 

dan lembaga keuangan 

2) Mendapatkan peluang kerja baru yang sesuai dengan syariat islam. 

B. Hasil Dan Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

a. Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Persentase 

laki-laki 12 24% 

Perempuan 12 24% 

Total 34 48% 
 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini imbang dengan jumlah responden laki-laki 24% dan 

perempuan 24% dan hasilnya sama dari 50 responden yang ditetapkan. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Perbankan Syariah 

No. Indikator 
Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1. X1 ( Pelayanan ) 5 15 11 2 0 

2. X2 ( Kerpercayaan ) 8 15 9 1 0 

3. X3 ( Non Riba ) 10 13 9 0 1 
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Tabel 4.1 Deskripsi Variabel Perbankan Syariah 

Kesimpulan : 

X1 = Untuk indikator (Pelayanan) yang memiliki kategori Sangat setuju sebanyak  

5 responden atau 10% 

X2 = Untuk indikator (Kepercayaan) yang memiliki kategori sangat setuju 

sebanyak 8 responden atau 16% 

X3 = Untuk indikator ( Non riba ) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 

10 responden atau 20% 

b. Karakter Nasabah 

No. Indikator 
Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1. X4 ( Taat ) 9 13 9 1 1 

2. X5 ( Kerja Sama ) 9 11 11 2 0 

3. X6 ( Setia ) 17 13 12 1 0 
 

Kesimpulan : 

X4 = Untuk indikator (Taat) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 9 

responden atau 18% 

X5 = Untuk indikator (Kerja Sama) yang memiliki kategori sangat setuju 

sebanyak 9 Responden atau 18% 

X6 =Untuk indiaktor (Setia) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 17 

responden atau 34% 
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c. Produk Pembiayaan 

No. Indikator 
Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1. Y1 ( Mudharabah ) 11 14 8 0 0 

2. Y2 ( Musyarakah ) 12 13 7 1 0 

3. Y3 ( Murabahah ) 11 18 4 0 0 
 

Kesimpulan : 

Y1 = Untuk indikator (Mudharabah) yang memiliki kategori sangat setuju 

sebanyak 11 responden atau 22% 

Y2 = Untuk indikator (Musyarakah) yang memiliki kategori sangat setuju 

sebanyak 12 responden atau 24% 

Y3 = Untuk indikator (Murabahah) yang memiliki kategori sangat setuju 

sebanyak 11 responden atau 22% 

d. Pemilihan 

No. Indikator 
Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1. Z1 ( Kualitas ) 7 16 9 0 0 

2. Z2 ( Kepastian ) 11 12 9 1 0 

3. Z3 ( Pelanggan ) 18 11 14 0 0 
 

Kesimpulan : 

Z1 = Untuk indikator (Kualitas) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 7 

responden atau 14% 

Z2 = Untuk indikator (Kepastian) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 

11 responden atau 22% 
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Z3 = Untuk indikator (Pelanggan) yang memiliki kategori sangat setuju sebanyak 

18 responden atau 36% 

3. Uji Validasi dan Realibility 

  Nilai uji relibility diperoleh dengan menggunakan composite 

reliablity dengan nilai diatas 0.70 ( > 0.70 ). Nilai composite reliability 

untuk variabel Perbankan Syariah 0.925 > 0.70 sehingga datanya reliable. 

Untuk uji validasi variabel perbankan syariah 0.879 > 0.5. Untuk variabel 

Karakter Nasabah nilai composite realibility 0.729 > 0.70 sehingga 

datanya reliable, untuk validasi nilai karakter nasabah digunakan 

crombath alpha (0.5) sehingga 0.414 > 0.5 data sangat valid. Untuk 

variabel nilai Produk Pembiayaan menggunakan composite reability 

dengan nilai 0.894 > 0.70 sehingga data sangat reliabel. Untuk uji 

validasi variabel produk pembiayaan 0.882 > 0.5. Untuk validasi 

digunakan variabel Pemilihan 0.836 > 0.5 nilai validasi pemilihan sangat 

valid. Untuk variabel pemilihan menggunakan composite reliability 

dengan 0.9 > 0.70 sehingga data reliable. 

4. Uji Model Specification 

a. Measuremen Model Spesification 

 Measuremen Model Spesification merupakan proses 

mengukur mean (rata-rata) hasil identifikasi yang terdiri dari X1 

sampai X3 untuk variabel Perbankan Syariah, X4 sampai X6 untuk 

variabel Karakter Nasabah, Y1 sampai Y3 untuk variabel Produk 

Pembiayaan, Z1 sampai Z3 untuk variabel Pemilihan. Dapat dilihat 
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dari hasil olah data menunjukkan pada variabel perbankan syariah 

adalah X1 rata-rata > 4, X2 rata-rata > 4, X3 rata-rata > 4, X4 rata-

rata > 4, X5 rata-rata > 4, X6 rata-rata > 4, Y1 rata-rata > 4, Y2 rata-

rata > 4, Y3 rata-rata > 4, Z1 rata-rata > 4, Z2 rata-rata > 4, Z3 rata-

rata > 4. 

b. Manifest Variabel Score 

1) Variabel Perbankan Syariah 

2) Variabel Karakter Nasabah 

3) Variabel Produk Pembiayaan 

4) Variabel Pemilihan 

 Variabel perbankan syariah diukur dari X1 sampai X3, 

variabel karakter nasabah diukur dari X4 sampai X6, variabel 

produk pembiayaan diukur Y1 sampai Y3, variabel pemilihan 

diukur dari Z1 sampai Z3. 

c. Struktur Variabel 

 

 

 H3 

 

 H2 H4 

 

 H1 H5 

H6 

 

Gambar 4.1: Model Spesification 

Perbankan 

syariah 

Karakter 

Nasabah 

Pemilihan Produk 

Pembiayaan 
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Ini adalah struktur atau model jalur untuk pengaruh pada variabel 

karakter nasabah terhadap variabel perbankan syariah, variabel 

karakter nasabah terhadap variabel produk pembiayaan, variabel 

karakter nasabah terhadap variabel pemilihan, variabel perbankan 

syariah terhadap produk pembiayaan, variabe perbankan syariah 

terhadap pemilihan. Partial Least Square, untuk mengetahui kriteria 

quality dapat dilihat dari: 

• Overview  

• Crombach Alpha 

• Laten Variabel Correlations 

• R Square 

• AVE 

• Outer Loadings 

• Total Effects 

• Composite Reliability 

Struktur spesifikasi model hasil pengolahan data diperoleh dengan smart 

partialleast square (Smart-PLS 4) 

 AVE 
Composite 

Reliability 
R Square 

Cronbach’sِ

Alpha 

Perbankan 

Syariah 
0.805 0.925  0.879 

Karakter 

Nasabah 
0.553 0.729 0.4 0.414 

Produk 

Pembiayaan 
0.737 0.894 0.605 0.822 

Pemilihan 0.756 0.9 0.757 0.836 
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Tabel 6 : Overview 

 Cronbach’s Alpha 

Perbankan Syariah 0.979 

Karakter Nasabah 0.414 

Produk Pembiayaan 0.822 

Pemilihan 0.836 
 

Tabel 7 : Cronbach’s Alpha 

 R Square 

Perbankan Syariah  

Karakter Nasabah 0.4 

Produk Pembiayaan 0.605 

Pemilihan 0.757 
 

Tabel 8 : R Square 

 AVE 

Perbankan Syariah 0.805 

Karakter Nasabah 0.553 

Produk Pembiayaan 0.737 

Pemilihan 0.756 

 

Tabel 9 : AVE 

 Composite Reliability 

Perbankan Syariah 0.925 

Karakter Nasabah 0.729 

Produk Pembiayaan 0.894 

Pemilihan 0.9 
 

 Tabel 10 : Composite Reliability  



68 

 

 
 

 

Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV) 

P 

Values 

X1<-Perbankan syariah 0.894 0.893 0.044 20.444 0 

X2<-Perbankan Syariah 0.929 0.929 0.029 31.598 0 

X3<-Perbankan Syariah 0.869 0.862 0.06 14.562 0 

X4<-Karakter Nasabah 0.08 0.278 0.48 0.167 0.867 

X5<-Karakter Nasabah 0.924 0.924 0.024 38.166 0 

X6<-Karakter Nasabah 0.894 0.864 0.072 12.339 0 

Y1<-Produk Pembiayaan 0.843 0.839 0.085 9.894 0 

Y2<-Produk Pembiayaan 0.894 0.888 0.063 14.238 0 

Y3<-Produk Pembiayaan 0.837 0.831 0.095 8.802 0 

Z1<-Pemilihan 0.967 0.966 0.011 85.256 0 

Z2<-Pemilihan 0.963 0.962 0.013 72.762 0 

Z3<-Pemilihan 0.636 0.607 0.222 2.867 0.004 
 

Tabel 11 : Outer Loadings (Mean, STDEV, P-Values) 

5. Evaluasi Model Pengukuran 

 Evaluasi model pengukuran merupakan evaluasi hubungan antara 

konstrak dan indikatornya. Penilaian ini meliputi dua tahap yaitu 

penilaian validitas convergent dan validitas discrimminant validity. 

Convergen validity dapat dievaluasi dalam tiga tahap yaitu indeks 

verifikasi, reliabilitas konstrak, dan ekstrak mean value of varience 

(AVE). Indikator validitas dapat dinilai dari nilai loading faktor. Jika 

loading faktor untuk suatu indikator lebih dari 0.5 dan nilai t-statistik 

lebih besar dari 1.96, maka dapat dikatakan valid. Sebaiknya jika nilai 
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loading faktor lebih kecil dari 0.5 dan nilai t-statistiknya lebih kecil dari 

1.96 maka dikeluarkan dari model. 

 Semua pemutaran faktor memiliki t-statistik lebih besar dari 1.96, 

sehingga jelas memiliki banyak validitas. Nilai t-statistik untuk memuat 

variabel Perbankan syariah X1 sampai X3, variabel Karakter nasabah X4 

sampai X6, variabel Produk pembiayaan Y1 sampai Y3, variabel 

Pemilihan Z1 sampai Z3 adalah valid. Jika faktor beban >0.5 dan nilai t-

statistiknya <1.96, maka dikeluarkan dari model : 

• Variabel Perbankan Syariah 

X1 (0.894) > 0.5 

X2 (0.929) > 0.5 

X3 (0.869) > 0.5 

• Variabel Karakter Nasabah 

X4 (0.08) > 0.5 

X5 (0.924) > 0.5 

X6 (0.894) > 0.5 

• Variabel Produk Pembiayaan 

Y1 (0.843) > 0.5 

Y2 (0.894) > 0.5 

Y3 (0.847) > 0.5 

• Variabel Pemilihan 

Z1 (0.967) > 0.5 

Z2 (0.963) > 0.5 
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Z3 (0.636) > 0.5 

Olah data tersebut mentujukan faktor loading 0.5 yang berarti data 

tersebut sangat akurat (valid). Semua faktor loading memiliki t-statistik 

lebih dari 1.96 sehingga mereka jelas memiliki banyak validasi yang 

signifikan, nilai t-statistik dari loading indicator faktor (>1.96). 

 AVE 
Composite 

Reliability 

R 

Square 

Cronbach’sِ

Alpha 
Communality 

Perbankan 

Syariah 
0.805 0.729  0.879 0.805 

Karakter 

Nasabah 
0.553 0.9 0.4 0.414 0.553 

Produk 

Pembiayaan 
0.737 0.925 0.605 0.822 0.737 

Pemilihan 0.756 0.894 0.757 0.836 0.756 

 

Tabel 12: Overview 

 

Uji validitas comvergent selanjutnya adalah membangun reliabilitas 

dengan melihat output composite reliability atau cronbath alpha. Kriteria 

reliabel adalah nilai composite reliability atau nilai cronbath lebih dari 

0.70. Dari tabek overview diatas menunjukkan bahwa konsrak perbankan 

syariah sebesar 0.805, Karakter nasabah sebesar 0.553, Produk 

pembiayaan sebesar 0.737, Pemilihan sebesar 0.756 yang berarti nilai 

cronbath alpha lebih dari 0.70, begitu juga dengan nilai composite 

reliability (>0.70) sehingga dikatakan reliable. 
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6. Evaluasi Model Struktural 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T-Statistik 

(|O/STiDEV) 
P Values 

Karakter Nasabah 

-> Pemilihan 
0.419 0.484 0.194 2.164 0.031 

Karakter Nasabah 

-> Produk Pembiayaan 
0.518 0.488 0.219 2.368 0.018 

Perbankan Syariah 

-> Karakter Nasabah 
0.633 0.641 0.163 3.872 0 

Perbankan Syariah 

-> Pemilihan 
0.806 0.806 0.08 10.103 0 

Perbankan Syariah 

-> Produk Pembiayaan 
0.666 0.656 0.149 4.461 0 

Produk Pembiayaan 

-> Pemilihan 
-0.073 -0.065 0.161 0.456 0.649 

 

Tabel 13 : Path Coeffients (Mean, STDEV, P-Value)54 

Berdasarkan tabel diatas, untuk variabel karakter nasabah terhadap 

variabel pemilihan (hipotesis 1), variabel karakter nasabah terhadap 

produk pembiayaan (hipotesis 2), variabel perbankan syariah terhadap 

karakter nasabah (hipotesis 3), variabel perbankan syariah terhadap 

pemilihan (hipotesis 4), variabel perbankan syariah terhadap produk 

pembiayaan (hipotesis 5), variabel produk pembiayaan terhadap 

pemilihan (hipotesis 6). 

 

 

 

 

 

 

 
54 Latan,ِHengkiِdanِGhozaliِImam,ِ2012.ِ“Partaiِleastِsquareِkonsep,ِteknikِdanِaplikasiِ

menggunakan programِsmartPLSِ2.0ِM3ِ“Badanِpenerbitِuniversitasِdiponegoroِsemarang,ِolehِ

Prayogo P. Harto dkk. 
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Jawaban dari Hasil Penelitian 

a. Hipotesis 1 : Variabel karakter nasabah sangat berpengaruh terhadap 

variabel pemilihan. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara 

variabel karakter nasabah terhadap variabel pemilihan 2.164 sedangkan 

tabel distribusi t menunjukkan bahwa thitung = 2.164 lebih besar dari ttabel 

= 1.96 yang menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima karena terdapat 

pengaruh variabel karakter nasabah terhadap variabel pemilihan. 

 

                        

 

Gambar 3 : Kurva Pengujian Dua Sisi 

b. hipotesis 2 : Variabel karakter nasabah sangat berpengaruh terhadap 

variabel produk pembiayaan. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara 

variabel karakter nasabah terhadap variabel produk pembiayaan 2.368 

sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa thitung = 

2.368 lebih besar dari ttabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa dari 

    T tabel   = 1.96           T tabel   =   1.96 <   2.164   

Berpengaruh Signifikan 
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hipotesis 2 diterima karena terdapat pengaruh karakter nasabah terhadap 

variabel produk pembiayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : Kurva Pengujian Dua Sisi 

 

c. Hipotesis 3 : Variabel perbankan syariah sangat berpengaruh terhadap 

variabel karakter nasabah 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara 

variabel perbankan syariah terhadap variabel karakter nasabah 3.872 

sedangkan berdasarkan table distribusi t menunjukkan bahwa thitung = 

3.872 lebih besar dari ttabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa dari 

hipotesis 3 diterima karena terdapat pengaruh perbankan syariah 

terhadap variabel karakter nasabah 

  

 

 

 

 

 

Tabel 5 : Kurva Pengujian Dua Sisi 

Berpengaruh Signifikan 

    T tabel   = 1.96           T tabel   =   1.96 <   3.872   

Berpengaruh Signifikan 

    T tabel   = 1.96           T tabel   =   1.96 <   2.368   
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d. Hipotesis 4 : Variabel perbankan syariah sangat berpengaruh terhadap 

variabel pemilihan. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara 

variabel perbankan syariah terhadap variabel pemilihan 10.103 

sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa thitung = 

10.103 lebih besar dari ttabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa dari 

hipotesis 4 diterima karena terdapat pengaruh perbankan syariah 

terhadap variabel pemilihan 

 

Tabel 6 : Kurva Pengujian Dua Sisi 

e. Hipotesis 5 :Variabel perbankan syariah sangat berpengaruh terhadap 

variabel produk pembiayaan. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara 

variabel perbankan syariah terhadap variabel produk pembiayaan 

4.461 sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa 

thitung = 4.461 lebih besar dari ttabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa 

dari hipotesis 5 diterima karena terdapat pengaruh perbankan syariah 

terhadap variabel produk pembiayaan 

    T tabel   = 1.96           T tabel   =   1.96 <   10.103   

Berpengaruh Signifikan 
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Tabel 7 : Kurva Pengujian Dua Sisi 

f. Hipotesis 6 : Variabel produk pembiayaan tidak saling berpengaruh 

terhadap variabel pemilihan 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan hubungan antara 

variabel pembiayaan terhadap variabel pemilihan 0.456 sedangkan 

berdasarkan tabel distribusi t menunjukkan bahwa thitung = 0.456 lebih 

besar dari ttabel = 1.96 yang menunjukkan bahwa dari hipotesis 5 tidak 

diterima karena tidak terdapat pengaruh antara variabel produk 

pembiayaan terhadap variabel pemiihan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 : Kurva Pengujian Dua Sisi 

 

    T tabel   = 1.96           T tabel   =   1.96 <   4.461   

Berpengaruh Signifikan 

    T tabel   = 1.96           T tabel   =   1.96 <   0.456   

Tidak Berpengaruh 

0.456 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Variabel karakter nasabah terbukti berpengaruh terhadap variabel 

pemilihan. Hal ini menunjukkan bahwa karakter nasabah berhak 

menentukan pilihan mereka untuk memilih pembiayaan yang tepat. 

2. Variabel karakter nasabah terbukti berpengaruh terhadap variabel produk 

pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah sebagai konsumen 

menggunakan pembiayaan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. Variabel perbankan syariah terbukti berpengaruh terhadap variabel karakter 

nasabah. Hal ini menunjukkkan bahwa nasabah sebagai mitra kerja yang 

memiliki kedudukan setara. 

4. Variabel perbankan syariah terbukti berpengaruh terhadap variabel 

pemilihan. Hal ini menunjukkan bahwa para nasabah lebih mempercayai 

perbankan syariah karena bebas riba dan hanya menggunakan bagi hasil. 

5. Variabel perbankan syariah terbukti berpengaruh terhadap variabel produk 

pembiayaan karna perbankan syariah memiliki beberapa jenis pembiayaan 

seperti mudharabah, musyarakah, murabahah. 

6. Variabel produk pembiayaan terbukti berpengaruh terhadap variabel 

pemilihan. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah memilih produk 

pembiayaan untuk modal usaha. 
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B. Saran 

 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran dari penulis yaitu:  

1. Penelitian ini terdapat rekomendasi yang ditujukan kepada 

nasabah perbankan syariah agar melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat terkait manfaat apa saja yang akan masyarakat 

dapatkan selama bertransaksi di bank syariah mana saja yang ada 

dikota Makassar hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pemahaman masyarakat.  

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan 

untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai tingkat 

kepuasan nasabah terhadap pelayanan dan minat nasabah 

terhadap produk tabungan haji di Bank Syariah Indonesia 

Makassar. 
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 

Kuisioner Penelitian 

 

Analisis Karakteristik Nasabah Terhadap Pemilihan Produk 

Pembiayaan Perbankan Syariah 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Usia   : 

B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Berilah tanda (√ِ) pada kolom yang bapak/ibu/sdr/I sesuai keadaan yang 

sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak setuju 

ST = Sangat tidak Setuju 
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C. Pernyataan  

1. Variabel perbankan syariah 

NO INDIKATOR PERNYATAAN SS S N ST STS 

X1 

Pelayanan Seperti yang diketahui bahwa 

masyarakat muslim mendapat 

pelayanan yang terbaik oleh 

perbankan syariah 

     
X1.1 

 

X1.2 

Bank syariah memberikan 

pelayanan tepat waktu sesuai 

yang dijanjikan 

     

 

 

X1.3 

Nasabah selalu mengharap 

pelayanan yang terbaik 
     

X2 

Kepercayaan 
Pada umunya masyarakat 

muslim selama ini telah 

membangun kepercayaan 

terhadap pelayanan perbankan 

syariah      
X2.1 

 

X2.2 

Nasabah percaya bahwa 

perbankan syariah merupakan 

bank yang terbaik 

 

X2.3 

Kepercayaan yang mendorong 

minat masyarakat memilih bank 

syariah 

     

X3 

Non Riba Sistem yang digunakan pada 

perbankan syariah mengabaikan 

nilai tambahan (bunga) terhadap 

nasabahnya 

      

X3.1 

 

X3.2 

sistem bunga didalam bank 

konvensioanl tidak digunakan 

didalam bank syariah karena 

riba 
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X3.3 

Penetapan keuntungan bank 

syariah dengan sistem bagi hasil 

bukan sistem bunga 

     

 

 

2. Variabel Karakter Nasabah 

 

NO INDIKATOR PERNYATAAN SS S N ST STS 

 

 

 

 

 

 

X4 

Taat 

 

X4.1 

Seperti yang diketahui karakter 

nasabah selalu taat dalam 

memperhatikan persyaratan 

yang ada diperbankan syariah 

     

 

 

 

X4.2 

Nasabah selalu menaati 

peraturan yang ada di 

perbankan syariah 

     

 

X4.3 

Nasabah taat dalam pemilihan 

produk pembiayaan yang ada di 

perbankan syariah 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

X5 

Kerja Sama Sistem kerja sama antara pihak 

bank dan nasabah 

mempermudah dalam 

pengurusan yang cukup      
X5.1 

 

X5.2 

Nasabah percaya bahwa 

perbankan syariah merupakan 

bank yang terbaik 

 

X5.3 

Kepercayaan yang mendorong 

minat masyarakat memilih bank 

syariah 

     

 

 

 

 

Setia 
Nasabah selalu setia dalam 

memilih produk pembiayaan 

yang ada diperbankan syariah 

      

X6.1 
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X6 
 

X6.2 

Bank syariah selalu setia 

memberikan support dukungan 

dan dorongan yang baik 

     

 

X6.3 

Bank syariah tidak membuat 

nasabah kecewa atas perjanjian 

yang telah disepakati 

     

 

3. Variabel Produk Pembiayaan 

 

NO INDIKATOR PERNYATAAN SS S N ST STS 

 

 

 

 

 

 

Y1 

Mudharabah Menurut saya pembiayaan 

mudharabah membantu para 

nasabah dalam mengelola modal 

usaha yang diberikan oleh pihak 

pembiayaan 

     
Y1.1 

 

 

Y1.2 

Pembiayaan mudharabah sudah 

sesuai dengan syariat islam 
     

 

 

Y1.3 

Dalam pembiayaan 

mudharabah ada dua pihak 

(shahibul mal) dan (mudharib) 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Y2 

Musyarakah 
Menurut saya pembiayaan 

musyarakah mampu bekerja 

sama dalam menyatukan suatu 

modal yang telah diberikan oleh 

pihak bank kepada nasabah 

untuk kepentingan usaha 
     Y2.1 

 

Y2.2 

Saya lebih sering menggunakan 

pembiayaan musyarakah 

daripada pembiayaan yang lain 

 

Y3.3 

Menurut saya menggunskan 

pembiayaan musyarakah mudah 

dan cepat 

     

 murabahah      
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Y3 

 

Y3.1 

Menurut saya pembiayaan 

murabahah saling memberi 

keuntungan antara dua pihak 

sesuai dengan kesepakatan 

bersama 

 

Y3.2 

Menurut anda apakah perlu 

adanya perbaikan dalam 

pembiayaan murabahah? 

     

 

Y3.3 

Saya merekomendasikan 

pembiayaan murabahah dengan 

orang lain atau kerabat 

     

 

4. Variabel Pemilihan 

 

NO INDIKATOR PERNYATAAN SS S N ST STS 

 

 

 

 

 

 

Z1 

Kualitas 
Kualitas produk pembiayaan 

perbankan syariah membuat 

para nasabahnya merasa puas 

     
Z1.1 

 

 

Z1.2 

Kualitas pelayanan yang baik 

sehingga membuat nasabahnya 

senang 

     

 

 

Z1.3 

Ketepatan dalam melaksanakan 

janji kepada nasabah 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

Z2 

Kepastian 
Produk pembiayaan yang ada 

diperbankan syariah 

memberikan suatu kepastian 

para nasabahnya      Z2.1 

 

Z2.2 

Menginformasikan nasabah 

tentang kepastian waktu 

penyampaian jasa 

 

Z2.3 

Bank syariah menyelesaikan 

pelayanan tepat waktu yang 

dijanjikan 

     

 Pelanggan      
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Z3 

 

Z3.1 

Pembiayaan yang ada dibank 

syariah melihat suatu karakter 

pelanggan yang benar-benar 

dapat dipercaya 

 

Z3.2 

Pilihan pelanggan untuk 

menggunakan produk dan 

layanan dari bank syariah 

merupukan keinginan sendiri 

     

 

Z3.3 

Pelanggan telah melakukan hal 

yang benar dengan 

menggunakan produk dan 

layanan dari bank syariah 
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LAMPIRAN 2 DATA RESPONDEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Jenis Kelamin
Usia 

(thn)
Pekerjaan X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X4.1 X4.2 X4.3 X5.1 X5.2 X5.3 X6.1 X6.2 X6.3 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y3.1 Y3.2 Y3.3 Z1.1 Z1.2 Z1.3 Z2.1 Z2.2 Z2.3 Z3.1 Z3.2 Z3.3

Muh akbar, S.sos Laki-laki 40 Asn 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3

Putri Amelia Ali Perempuan 22 MAHASISWI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3

Muhammad Fitrah Laki-laki 42 PNS 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5

Agustan Laki-laki 34 Perbankan 3 3 1 3 3 3 1 3 5 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3

Rini Perempuan 23 Mahasiswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Muh.dziaulhaq Laki-laki 22 Mahasiswa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4

Yuni Perempuan 22 Mahasiswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3

Jhony Sarjono Laki-laki 28 Guru 2 3 5 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 5 3 2 2 3 5 2 3 1 2 3 4 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3

Umi Kalsum Perempuan 21 Mahasiswi 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4

ASLAN MUHAMMAD S.Pd.M.M,_Laki-laki 44 ASN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

Heryati Perempuan 34 Pns 3 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 5 4 4 5 3 5 3 3

Aldi A.md Laki-laki 54 Securyti 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 5 3 3 5 4 4 4 3

Rusdi Arsyad Laki-laki 62 Purnabakti 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 5

Rizal Laki-laki 21 Fresh graduate 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 5

Aiptu Mahendra raiz Laki-laki 26 Polri 3 4 5 4 4 3 5 5 5 4 3 3 3 4 5 3 3 3 5 5 5 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3

Jira Marsyahaya Perempuan 23 Mahasiswa 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5

Lisa Indrayani Perempuan 21 Mahasiswa 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5

Kiki Sarmila Perempuan 22 Mahasiswa 2 3 4 4 4 4 4 2 2 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 5 2 3 4 4 4 4 3 5

Emriani Perempuan 21 Mahasiswa 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4

Diva Perempuan 21 Mhs 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4

Fauzianti Perempuan 30 Swasta 4 3 5 4 4 4 4 5 3 5 3 3 4 5 5 3 5 3 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 5

Ipul Laki-laki 22 Mahasiswa 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4

Sitti khodijah Perempuan 36 Guru 4 4 5 5 4 3 4 4 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 4

Inayah Perempuan 30 Swasta 3 4 3 5 4 3 5 5 5 3 4 3 3 3 5 2 5 3 4 5 5 5 2 3 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4

Sidar jamil Perempuan 38 Guru 4 3 4 5 3 4 5 4 5 3 3 4 3 3 5 4 3 4 5 4 5 5 3 3 5 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 3

Eko cahyono Laki-laki 23 Polri 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 5 4 4

Enal khaerul azhar Laki-laki 37 Swasta 3 3 5 3 4 4 3 5 4 1 4 3 2 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 3 3 5

Ainun Perempuan 25 swasta 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4

Muhammad Rizal Laki-laki 23 mahasiswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

suhartono Laki-laki 35 pns 3 4 3 3 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4

Gunawan Laki-laki 29 swasta 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3

Dwi Rezky Wahyuni Perempuan 27 guru 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4

Faturrahman Laki-laki 26 mahasiswa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3



89 

 

 
 

LAMPIRAN 3 HASIL OLAH DATA 2023 

 

 R-square R-square adjusted   

KARAKTER NASABAH 0.4 0.382   

PEMILIHAN 0.757 0.733   

PRODUK PEMBIAYAAN 0.605 0.579   

     

 Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) 
Average variance extracted 

(AVE) 

KARAKTER NASABAH 0.414 0.743 0.729 0.553 

PEMILIHAN 0.836 0.955 0.9 0.756 

PERBANKAN SYARIAH 0.879 0.892 0.925 0.805 

PRODUK PEMBIAYAAN 0.822 0.824 0.894 0.737 
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d.f. 

 
t  0,1 t  0,05 t 0,025 t 0,01 t 0,002 d.f. 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

3,0777 

1,8856 

1,6377 

1,5332 

1,4759 

 

1,4398 

1,4149 

1,3968 

1,3830 

1,3722 

 

1,3634 

1,3562 

1,3502 

1,3450 

1,3406 

 

1,3368 

1,3334 

1,3304 

1,3277 

1,3253 

 

1,3232 

1,3212 

1,3195 

1,3178 

6,3137 

2,9200 

2,3534 

2,1318 

2,0150 

 

1,9432 

1,8946 

1,8595 

1,8331 

1,8125 

 

1,7959 

1,7823 

1,7709 

1,7613 

1,7531 

 

1,7459 

1,7396 

1,7341 

1,7291 

1,7247 

 

1,7207 

1,7171 

1,7139 

1,7109 

12,7062 

4,3027 

3,1824 

2,7765 

2,5706 

 

2,4469 

2,3636 

2,3060 

2,2622 

2,2281 

 

2,2010 

2,1788 

2,1604 

2,1448 

2,1315 

 

2,1199 

2,1098 

2,1009 

2,0930 

2,0860 

 

2,0796 

2,0739 

2,0687 

2,0639 

31,810 

6,9645 

4,5407 

3,7469 

3,3649 

 

3,1427 

2,9979 

2,8965 

2,8124 

2,7638 

 

2,7181 

2,6810 

2,6501 

2,6245 

2,6025 

 

2,5835 

2,5669 

2,5524 

2,5395 

2,5280 

 

2,5176 

2,5083 

2,4999 

2,4922 

63,6559 

9,9250 

5,8408 

4,6041 

4,0321 

 

3,7074 

3,4995 

3,3554 

3,2498 

3,1693 

 

3,1058 

3,0545 

3,0123 

2,9768 

2,9567 

 

2,9208 

2,8982 

2,8784 

2,8609 

2,8453 

 

2,8314 

2,8188 

2,8073 

2,7970 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 
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25 

 

26 

27 

28 

29 

Inf. 

 

1,3163 

 

1,3150 

1,3137 

1,3125 

1,3114 

1,2816 

1,7081 

 

1,7056 

1,7033 

1,7011 

1,6991 

1,6449 

2,0860 

 

2,0555 

2,0518 

2,0484 

2,0452 

1,9600 

2,4851 

 

2,4786 

2,4727 

2,4671 

2,4620 

2,3264 

 

2,7874 

 

2,7787 

2,7707 

2,7633 

2,7564 

2,5758 

 

25 

 

26 

27 

28 

29 

Inf. 
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